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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan dukungan 
sosial keluarga dan keraguan karier seorang siswa mengenai pilihan studi lanjut di 
perguruan tinggi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional 
dengan teknik purposive random sampling sebagai prosedur pengambilan sampel. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan 
sebanyak 32 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan metode kuesioner 
dengan skala model Likert. Pengujian dilakukan menggunakan program IBM SPSS 
Statistics 24 dengan hasil yaitu skala dukungan sosial keluarga α: 0.909 dan skala 
keraguan karier α: 0.912. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis 
deskriptif dan regresi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial keluarga 
dalam kategori tinggi (72%) dan tingkat keraguan karier dalam kategori sedang 
(72%). Berdasarkan hasil uji korelasi antara dukungan sosial keluarga dengan 
keraguan karier diperoleh nilai r sebesar 0.374. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan keraguan 
karier. Nilai koefisien r square sebesar 0.140 menunjukkan besarnya sumbangan 
efektif yang diberikan variabel dukungan sosial keluarga terhadap keraguan karier 
adalah sebesar 14%, sedangkan sisanya (86%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian. 
 






RELATIONSHIP OF PARENT SOCIAL SUPPORT AND CAREER 
INDECISION HIGH SCHOOL STUDENT IN SELECTION OF ADVANCED 










The purpose of this study is to know the existence of relationship of parent 
social support and student career indecision about choice of advance study in 
college. This study uses correlational descriptive method with purposive random 
sampling technique as sampling procedure. 
Subjects in this study were students of class XI SMA Negeri 1 Kalasan, 
amounting to 32 students. Data collection method used is questionnaire with Likert 
scale. The test was performed using IBM SPSS Statistics 24 program with the result 
of social parent support scale α: 0.909 and career indecision scale α: 0.912. Data 
analysis techniques using descriptive analysis techniques and regression. 
The results of this study indicate that the level of parent social support 
included in the high category (72%) and the level of career indecision in the 
medium category (72%). Based on the results of correlation test between the social 
support of parents with career indecision obtained r count of 0.374. The conclusion 
is that there is a significant positive relationship between the parent's social support 
and career indecision. The coefficient value of r square of 0.140 indicates that the 
effective contribution given by the parent's social support variable to career 
indecision is 14%, while the remaining (86%) is influenced by other factors outside 
the study. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Karier merupakan salah satu komponen paling penting dalam kehidupan 
seorang manusia. Karier juga dapat menjadi penentu kebahagiaan seseorang, 
sehingga masalah karier seringkali menyita perhatian, energi, dan waktu 
individu yang bersangkutan (Levinson, 1985). Karier dapat diartikan sebagai 
aktivitas atau kegiatan produktif yang memiliki peran besar dalam memenuhi 
kebutuhan hidup manusia, terutama kebutuhan manusia akan ekonomi, sosial, 
dan psikologis. Secara ekonomi, pencapaian karier berguna memperoleh 
penghasilan yang dapat digunakan untuk membeli barang atau jasa sesuai 
dengan kebutuhan individu, mulai dari barang pokok sampai dengan barang 
mewah sekalipun. Secara sosial, pencapaian karier berguna untuk mendapatkan 
penghargaan di mata masyarakat. Secara psikologis, seseorang yang memiliki 
pencapaian karier yang baik akan memiliki kepercayaan diri dan kompetensi 
diri yang lebih tinggi atau dapat dikatakan bahwa karier merupakan sebuah jalan 
bagi seorang manusia untuk mengaktualisasikan dirinya (Parsons, Seligman, 
1994). 
Dalam dimensi kehidupan remaja, ada suatu titik dimana seseorang 
dihadapkan pada sebuah problematika pengambilan keputusan. Pelbagai bentuk 
pengambilan keputusan yang sifatnya sederhana seperti hal memilih baju, 
kesesuaian asesoris yang akan dipakai, maupun dekorasi warna kamarnya 
sampai pada hal yang lebih tinggi, misalnya dalam hal pemilihan cita-cita yang 
diaplikasikan dalam pemilihan jurusan studi lanjut, memungkinkan seorang 
siswa untuk berpikir keras menentukan pilihan kariernya kelak, baik dalam 
bidang akademis maupun jabatan yang sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya, serta berupaya mengatasi segala hambatan yang diperkirakan akan 
dijumpai dalam karier pilihannya tersebut. 
Bagi seorang siswa, karier bukanlah hal yang mudah untuk ditentukan dan 
menjadikannya pilihan yang sesuai dengan kemampuan. Persiapan diri dalam 
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pemilihan keputusan karier seseorang merupakan salah satu tugas 
perkembangan yang sangat penting di masa remaja. 
Masa SMA merupakan masa transisi menuju kedewasaan, tak ubahnya juga 
dalam karier, pemilihan karier merupakan salah satu penanda masuknya 
seseorang ke dalam gaya hidup orang dewasa. Siswa SMA notabene masuk 
dalam tahap remaja. Remaja pada masa ini dihadapkan pada situasi yang 
mengharuskan mereka untuk membuat pilihan karier tanpa memiliki banyak 
pengalaman di dalam dunia karier sebelumnya. Menurut Hurlock (2009), masa 
remaja merupakan masa yang sangat berhubungan pada penentuan kehidupan 
di masa depan, karena perilaku dan aktivitas yang dilakukan pada masa remaja 
menjadi masa awal dalam mengukir kehidupan yang lebih baik di masa depan 
mereka. Remaja sebagai salah satu fase dalam kehidupan manusia dituntut 
untuk memenuhi tugasnya dalam menentukan karier. 
Tugas perkembangan karier seorang individu memiliki peranan penting 
dalam mengolah segala informasi dari dalam maupun luar individu tersebut 
untuk dapat dijadikan sebagai sebuah pola (perencanaan) dalam mengambil 
keputusan ke depan. Tugas perkembangan karir menurut Havighurt (Yusuf, 
2011:74) yaitu mampu memilih dan mempersiapkan kariernya. Tugas tersebut 
bertujuan memilih suatu pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan 
mempersiapkan diri serta memiliki pengetahuan tentang suatu pekerjaan. 
Hal yang paling krusial dalam tugas perkembangan karier seseorang yaitu 
ketika individu dihadapkan pada proses pengambilan keputusan karier. 
Pengambilan keputusan artinya memilih satu di antara sekian banyak alternatif 
(minimal dua alternatif) berdasar pertimbangan atau kriteria tertentu yang 
dianggap paling menguntungkan bagi pengambil keputusan (Supranto, 1998). 
Pengambilan keputusan ini sangat penting karena menentukan perilaku yang 
akan muncul pada individu. Begitu pula dengan prosesnya, individu diharapkan 
aktif dalam menggali potensi kariernya sehingga kendala kebingungan karier 
yang dialami menjadi lebih berkurang, setidaknya siswa memiliki pilihan 
berdasarkan potensi maupun analisinya sendiri. Brown (2002) mengemukakan 
bahwa terdapat lima proses dalam pengambilan keputusan karier yang akan 
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terus berputar yaitu communication, analysis, synthesis, valuing, dan execution. 
Kelima siklus tersebut berfungsi sebagai suatu basis untuk membantu individu 
dalam pengambilan keputusan. 
Setiap individu menginginkan keputusan yang tepat dan keputusan tersebut 
hendaklah optimal. Menurut Hartinah (2010), proses perkembangan karier 
remaja sering mengalami hambatan yang dapat disebabkan oleh faktor internal 
dan eksternal. Masalah yang berasal dari dalam dirinya misalnya 
ketidakyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki untuk mencapai 
suatu hasil atau pilihan karier yang diinginkan, sedangkan masalah yang berasal 
dari luar atau lingkungan misalnya sering terjadi orang tua yang memaksa 
anaknya untuk memilih jurusan pendidikan yang mempersiapkan pada 
pekerjaan tertentu tetapi tidak sesuai dengan kemampuan anak. Yang lebih 
parah lagi kalau terjadi pilihan anak dan pilihan orang tua tidak saling 
mendukung, maka anak menghadapi konflik yang lebih serius lagi dalam 
memilih karier. Hal demikian seringkali menjadi sumber terjadinya keraguan 
bagi anak dalam menentukan keputusan kariernya. 
Setiap orang tua tentu menginginkan hal yang terbaik untuk anaknya seperti 
dalam memberikan kesempatan pendidikan yang layak dan tinggi. Kebanyakan 
anak yang masuk ke SMA pada awalnya dipersiapkan untuk melanjutkan ke 
jenjang perguruan tinggi, walaupun pada kenyataannya tidak semua siswa 
mampu melanjutkan studinya ke jenjang perguruan tinggi. Masalah ekonomi 
hingga kenakalan remaja yang berdampak pada pergaulan bebas seringkali 
menjadi penyebab dari siswa anak untuk tidak melanjutkan pendidikannya, 
bahkan seringkali muncul kasus siswa yang dikeluarkan sebelum 
menyelesaikan sekolahnya. Namun, kesempatan yang dimiliki bagi siswa yang 
ingin melanjutkan masa studinya ke jenjang perguruan tinggi layak 
mendapatkan perhatian agar siswa tak salah langkah dalam menentukan 
kariernya. 
Keputusan yang bersifat ringan lazimnya dapat diputuskan secara personal, 
tetapi untuk pilihan yang lebih rumit dan besar pengaruhnya, seseorang 
cenderung meminta bantuan dari orang lain di sekitarnya (Dewi, 2006). Peranan 
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dukungan sosial keluarga, khususnya orang tua sebagai bagian yang pertama 
kali dikenal oleh individu, mempunyai peranan yang cukup penting dalam 
bersosialisasi terhadap lingkungannya (Sukardi, 1993). Oleh karena itu, orang 
tua seharusnya dapat membantu dan mendukung terhadap segala usaha yang 
dilakukan oleh anaknya, termasuk mendukung anak dalam memilih jurusan di 
perguruan tinggi serta dapat memberikan pendidikan informal guna membantu 
pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut serta untuk mengikuti atau 
melanjutkan pendidikan pada program pendidikan formal di jenjang yang lebih 
tinggi (Gunarsa, 1995). Fenomena yang ditemukan di lapangan, acapkali terjadi 
orang tua yang memberikan arahan dengan tanpa memperhitungkan minat si 
anak tersebut, sehingga dukungan yang awal mulanya bersifat membantu dalam 
pemilihan karier anak menjadi arahan yang sifatnya negatif. Pilihan-pilihan 
karier yang dimaksud tidak lain adalah kelanjutan studi ke jenjang perguruan 
tinggi atau memilih sekadar bekerja karena tuntutan ekonomi maupun 
kesempatan yang lain. Pilihan-pilihan substansial tersebut secara tidak disadari 
akan menjadi sebuah kebimbangan yang disebut career indecision atau 
keraguan karier. 
Keraguan karier termanifestasikan sebagai kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi individu ketika memutuskan karir (Gati, Krausz dan Osipow, 1996).  
Kesulitan-kesulitan ini dapat menjadikan individu menyerahkan tanggung 
jawab pengambilan keputusan pada orang lain, atau menunda dan menghindar 
dari tugas mengambil keputusan yang dapat mengakibatkan pengambilan 
keputusannya tidak optimal. Tekanan yang dirasakan dapat mempengaruhi 
beragam aspek kehidupan sehari-hari, cara individu mengambil keputusan akan 
mempengaruhi caranya mengambil keputusan karir di masa depan (Gati dan 
Saka, 2001), serta dapat mengakibatkan konsekuensi negatif jangka panjang 
untuk masa depan vokasional, kesejahteraan psikologis, kesehatan, dan 
penerimaan sosial (Mann, Harmoni dan Power, 1989). 
Menurut Crites (1981), dalam studinya mengenai aktivitas siswa SMA 
dalam memilih bidang studi di perguruan tinggi, umumnya para siswa 
merasakan kesulitan dan kebimbangan saat akan menentukan pilihan dan 
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seringkali pilihannya tersebut diarahkan pada pilihan orang lain yang dirasa 
cukup mengenal dirinya, seperti orang tua dan keluarga. Padahal belum tentu 
pilihan yang diarahkan oleh orang lain adalah pilihan yang tepat dan sesuai. 
Dampak negatif yang akan muncul jika seorang siswa SMA salah memilih 
bidang studi di perguruan tinggi adalah dari segi akademis. Masalah akademis 
yang muncul pada individu yang bersangkutan adalah indeks prestasi yang 
kurang optimal, kesulitan memahami materi dan memecahkan masalah, banyak 
mengulang mata kuliah. Dampak lain dari segi psikologis diperlihatkan dengan 
menurunnya daya tahan terhadap tekanan, menurunnya daya juang dan 
konsentrasi, cepat merasa bosan yang akhirnya akan berimbas pada tingginya 
angka membolos. Jika perkuliahan dirasakan semakin sulit, masalah akan 
semakin berat sehingga dapat menyebabkan individu yang bersangkutan 
memutuskan untuk berhenti kuliah. (diambil dari website: 
http://www.kompas.com/kompascetak/0206/30/keluarga/lulu21.htm). 
Menurut hasil penelitian Hayadin pada (2005) tentang pengambilan 
keputusan untuk profesi pada siswa jenjang pendidikan menengah, ditemukan 
bahwa 64,25% siswa pada jenjang pendidikan menengah (SMA, MA, SMK) 
belum mampu mengambil keputusan untuk profesi dan karier yang akan 
digeluti. Hal ini dikarenakan mereka belum memperoleh wawasan, 
pengetahuan dan informasi yang cukup untuk mengambil keputusan tentang 
profesi serta karier yang akan digelutinya. Berdasarkan data statistik pada Biro 
Pusat Statistik (BPS-RI: 2002), jumlah pengangguran terbuka (open 
unemployment) di tanah air sebanyak 9.132.104 jiwa. Dari jumlah tersebut, 
sebanyak 41.2% (3.763.971) jiwa adalah tamatan SMA (jenjang pendidikan 
menengah), Diploma, Akademi dan Universitas atau sering disebut 
pengangguran terpelajar. Di antara jumlah pengangguran tersebut, 2.651.809 
jiwa tergolong hopekss of job (merasa tidak yakin mendapatkan pekerjaan), 
436.164 jiwa lainnya adalah tamatan SMA, Diploma, Akademi dan Universitas. 
Data dan konteks yang diuraikan di atas menunjukkan adanya berbagai 
persoalan dengan siswa pada jenjang pendidikan menengah. Jika dikaji lebih 
lanjut, persoalan tersebut berkaitan dengan dukungan sosial keluarga, dimana 
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orang tua siswa mengambil peranan yang sangat penting dalam menanamkan 
nilai kemandirian dan kesiapan mental pada anak. 
Kemudian berdasarkan penelitian Muhammad Ali (2015) tentang model 
career indecision siswa SMA, disebutkan bahwa siswa SMA mengalami 
ketidakmampuan dalam memutuskan karier mereka atau career indecision. 
Berdasar analisis model struktural yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel 
dukungan keluarga, efikasi diri pengambilan keputusan karier, dan pengharapan 
akan hasil secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
keraguan karier. 
Persiapan studi dan perencanaan karier pada siswa SMA kelas XII lebih 
digantungkan pada bantuan keluarga dan sekolah yang cenderung kurang 
komprehensif. Proses perjalanan individu dalam pencapaian karier pun 
dianggap sebagai suatu proses yang berjalan secara alamiah dan otomatis, 
sehingga campur tangan edukatif yang berarti dari para pendidik cenderung 
tidak dilakukan secara terprogram. Bahkan seringkali keluarga membangun 
harapan akan karier anak-anak mereka yang kurang realistis dan tidak relevan 
dengan kondisi diri anak-anak mereka yang sebenarnya. Siswa SMA yang 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi cenderung memilih Universitas yang 
terkenal atau bergengsi. Sebagian besar calon mahasiswa yang diterima di 
perguruan tinggi favorit lolos seleksi karena memang memiliki prestasi akademi 
yang sangat baik. Akan tetapi, banyak terjadi kesalahan seleksi karena hanya 
berdasarkan tes masuk saja. Tidak tahu apakah calon mahasiswa yang diterima 
memang menyukai bidang ilmu yang akan ditekuninya itu. 
Observasi awal peneliti di lapangan menunjukkan bahwa lebih dari 70% 
dari 29 siswa merasa belum mengetahui potensinya dan masih bingung dengan 
pilihannya. Berdasarkan penuturan konselor di sekolah dapat diketahui 
sebagian besar anak mengeluhkan tentang orang tuanya yang menginginkan 
mereka melanjutkan dalam studi tertentu. Hal yang terjadi sebelumnya 




Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, maka peneliti ingin mengkaji 
lebih dalam untuk mengetahui bagaimana hubungan dukungan sosial keluarga 
terhadap keraguan karier siswa dalam mengambil keputusan tentang studi lanjut 
yang akan diambil setelah lulus SMA, sehingga perlu dilakukan penelitian 
dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial Keluarga terhadap Keraguan Karier 
Siswa dalam Pemilihan Studi Lanjut di Perguruan Tinggi”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa fenomena: 
1. Dukungan keluarga yang cenderung memberi arahan atas kemauan mereka 
dibanding memberikan pilihan berdasarkan potensi anak di sekolah. 
2. Siswa merasa ragu dalam menentukan pilihan kariernya karena kemauan 
yang tidak sama antara keinginannya dan keinginan orang tua. 
3. Kurangnya kemandirian siswa dalam pengambilan keputusan karier. 
4. Keraguan yang dialami siswa terhadap pilihan kariernya karena kurangnya 
wawasan siswa mengenai karier yang akan diambil. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada keraguan karier siswa di sekolah dengan 
dukungan sosial keluarga. Dukungan sosial keluarga yang dimaksud yaitu 
dukungan yang sifatnya berupa arahan menekan dari keluarga terhadap pilihan 
karier siswa di sekolah. Sedangkan keraguan karier yang dimaksud terkait 
dengan keraguan dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian masalah dan identifikasi masalah terkait keraguan karier 
siswa, maka rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara 
dukungan sosial keluarga dan keraguan karier yang dialami siswa dalam studi 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak penulis capai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan dukungan sosial keluarga dengan keraguan karier siswa 
dalam pemilihan jurusan studi lanjut di perguruan tinggi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari diadakannya penelitian ini dapat dibagi menjadi dua kategori, 
yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan wawasan ilmu dan memperkaya bidang penelitian 
bimbingan dan konseling individu mengenai keraguan karier siswa, 
bimbingan dan konseling sosial terkait dukungan sosial keluarga, serta 
bimbingan dan konseling karier dalam hal pemilihan studi lanjut. 
b. Sebagai bahan pengembangan keilmuan khususnya dalam mata kuliah 
praktikum bimbingan dan konseling karier. 
c. Sebagai acuan dan bahan informasi untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi keluarga, penelitian ini diharapkan dapat menjadi media evaluasi 
kaitannya dalam menjalin komunikasi yang baik dan sehat antara 
keluarga dan anak mengenai keputusan karier anak di sekolah. 
b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan menjadi sebuah pembelajaran agar 
siswa lebih giat dan berperan aktif dalam mencari sumber informasi 
yang bermanfaat terkait jenjang perkuliahan. 
c. Bagi konselor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 
tentang efektivitas layanan konseling di sekolah khususnya konseling 
karier guna mempersiapkan siswa ke jenjang yang lebih tinggi. 
d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan data yang diperoleh dari penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai dasar penelitian selanjutnya khususnya 
tentang penanganan dini keraguan karier siswa maupun efektivitas 
model layanan konseling karier dalam rangka mengurangi tingkat 






A. Kajian Teori 
1. Dukungan Sosial Keluarga 
a. Pengertian Dukungan Sosial 
Hubungan interpersonal merupakan salah satu ciri dalam kehidupan 
manusia karena sudah menjadi sifat kodrat manusia sebagai makhluk 
sosial. Dalam banyak hal, individu memerlukan keberadaan orang lain 
untuk saling memberi perhatian, membantu, mendukung, dan bekerja 
sama dalam menghadapi tantangan kehidupan, bantuan ini disebut 
dengan dukungan sosial. Keluarga, khususnya orangtua merupakan 
wadah yang mempunyai peranan cukup penting bagi individu dalam 
bersosialisasi terhadap lingkungannya. 
Ada berbagai defenisi dukungan sosial, dukungan sosial secara 
harfiah berasal dari kata social support, social artinya menyinggung 
relasi di antara dua atau lebih individu dan support yang artinya: 1) 
Mengadakan atau menyediakan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan 
orang lain, 2) Memberikan dorongan atau pengobaran semangat dan 
nasihat kepada orang lain dalam situasi pembuatan keputusan (Chaplin, 
1999). Istilah ini juga dapat merujuk kepada pelayanan formal yang 
diterima dari para professional, organisasi formal atau yang semi-formal 
seperti klub-klub sosial, atau organisasi-organisasi yang memandang 
bahwa keluarga itu penting dalam gaya hidup mereka. Dukungan sosial 
didefenisikan sebagai perilaku yang membantu orang-orang yang 
sedang menjalani situasi kehidupan yang penuh stres untuk mengatasi 
secara efektif dengan masalah yang mereka hadapi (Cutrona, CE, 2000). 
Cohen dan Syme (1985) mendefinisikan dukungan sosial sebagai 
sumber yang diberikan oleh orang lain. Sedangkan menurut Gottlieb 
(dalam Smet, 1994) dukungan sosial terdiri dari informasi atau nasehat 
verbal dan/atau non-verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan 
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oleh keakraban sosial atau didapat karena kehadiran individu-individu 
tersebut dan mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi 
pihak penerima. 
Dukungan sosial keluarga mengacu pada dukungan sosial yang 
dipandang oleh keluarga sebagai sesuatu yang dapat diakses/diadakan 
untuk keluarga (dukungan sosial bisa atau tidak digunakan, tetapi 
anggota keluarga memandang bahwa orang yang bersifat mendukung 
selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan). 
Dukungan sosial keluarga dapat berupa dukungan sosial keluarga 
internal, seperti dukungan dari suami/istri atau dukungan dari saudara 
kandung atau dukungan sosial keluarga eksternal (Friedman, 1998). 
Berdasarkan beberapa teori yang mengemukakan tentang dukungan 
sosial di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan sosial 
merupakan suatu bentuk tindakan dari seseorang yang memiliki efek 
emosional dalam melindungi seseorang (yang lain) dari kecemasan 
maupun situasi atau tekanan kehidupan dari luar agar ia dapat mengatasi 
masalah yang dihadapi secara efektif. Dukungan sosial yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah dukungan sosial yang berasal dari keluarga 
khususnya orang tua, karena orang tua merupakan orang terdekat yang 
berperan penting dalam proses belajar anak dan memiliki peranan yang 
cukup signifikan dalam proses pengambilan keputusan di sekolah. 
 
b. Sumber Dukungan Sosial 
Kebutuhan terhadap dukungan sosial dan kemampuan sumber 
dukungan sosial mengalami perubahan sepanjang hidup seseorang. 
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal individu dalam 
proses sosialisasinya dalam lingkungan keluarga mempunyai peranan 
penting dalam terbentuknya kepribadian individu selama masa kanak-
kanak. Goetlieb (1983:12) menyatakan ada dua macam hubungan 
dukungan sosial, yaitu pertama, hubungan profesional yakni bersumber 
dari orang-orang yang ahli di bidangnya, seperti konselor, psikiater, 
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psikolog, dokter maupun pengacara, dan kedua, hubungan non 
profesional, yakni bersumber dari orang-orang terdekat seperti teman, 
keluarga. 
Gilligan (1995) mengemukakan bahwasanya sumber dukungan 
sosial keluarga (family support) dapat dibagi menjadi: 
1) Parent Support 
Merupakan dukungan yang berasal dari orang tua. Dukungan orang 
tua ini merupakan hal yang sangat penting bagi perkembangan 
remaja karena masa remaja adalah masa peralihan menuju 
kemandirian berpikir. Menurut Wills dan Clearly (1996) 
menyatakan bahwa dukungan orangtua tidak hanya mencegah atau 
mengurangi stres remaja, tetapi juga dapat meningkatkan efek dari 
faktor-faktor protektif yang membangun seperti akademis, 
kompetensi dan coping behaviour. 
2) Sibling support 
Dukungan dari saudara juga merupakan hal yang penting. Di dalam 
keluarga, anggota-anggota keluarga haruslah saling mendukung. 
Rook dan Dooly (dalam Kuntjoro, 2002:2) berpendapat bahwa ada 
dua sumber dukungan sosial yaitu sumber artificial dan sumber natural. 
Dukungan sosial natural diterima seseorang melalui interaksi sosial 
dalam kehidupannya secara spontan dengan orang-orang yang ada 
disekitarnya. Sementara yang dimaksud dukungan sosial artificial 
adalah dukungan sosial yang dirancang kedalam kebutuhan primer 
seseorang. Sumber dukungan sosial yang bersifat natural berbeda 
dengan sumber dukungan sosial yang bersifat artificial dalam sejumlah 
hal perbedaan tersebut terletak dalam hal sebagai berikut: 
a) Keberadaan sumber dukungan sosial natural bersifat apa adanya 
tanpa dibuat-buat, sehingga lebih mudah diperoleh dan bersifat 
spontan. 
b) Sumber dukungan sosial yang natural memiliki kesesuaian dengan 
norma yang berlaku tenteng kapan sesuatu harus diberikan. 
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c) Sumber dukungan sosial yang natural berakar dari hubungan yang 
berakar lama. 
d) Sumber dukungan sosial yang natural memiliki keragaman dalam 
penyampaian dukungan sosial, nilai dari pemberian barang-barang 
nyata hingga sekedar menemui seseorang dengan menyampaikan 
salam. 
e) Sumber dukungan sosial yang natural terbebas dari beban dan label 
psikologis. 
Kahn & Antonucci (Ordford, 1992) mengemukakan bahwa individu 
dikelilingi oleh banyak orang yang selalu mendukung sepanjang masa 
hidupnya dimana orang-orang tersebut dapat datang dan pergi seiring 
dengan berjalannya waktu. Peran anggota yang pergi tersebut dapat 
digantikan oleh orang lain, begitu seterusnya. Kahn & Antonoucci 
(Ordford, 1992) membagi sumber-sumber dukungan sosial menjadi tiga 
kategori yaitu: 
1) Sumber dukungan sosial yang stabil sepanjang waktu perannya, 
yaitu yang selalu ada sepanjang hidupnya, yang menyertai dan 
mendukung individu tersebut. Misalnya keluarga dekat dan teman 
dekat. 
2) Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang sedikit 
berperan dalam hidupnya dan cenderung berubah sesuai sepanjang 
waktu. Misalnya teman kerja, tetangga, sanak keluarga dan teman 
sepergaulan. 
3) Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang sangat 
jarang memberi dukungan dan memiliki peran yang sangat cepat 
berubah. Sumber dukungan ini misalnya tenaga ahli atau 
professional dan keluarga jauh. 
Berdasarkan uraian mengenai sumber-sumber dukungan sosial yang 
ada, dapat disimpulkan bahwa sumber dukungan sosial merupakan hal 
paling penting untuk diketahui dan dipahami. Dengan demikian, 
seseorang akan tahu kepada siapa individu akan mendapatkan dukungan 
13 
 
sosial sesuai dengan situasi dan keinginannya yang spesifik, sehingga 
dukungan sosial memiliki makna yang berarti bagi kedua belah pihak. 
Menurut Canavan dan Dolan (2000), dukungan sosial dapat 
diaplikasikan ke dalam lingkungan keluarga, seperti orang tua. 
 
c. Aspek Dukungan Sosial 
Sikap dukungan sosial yang dapat diberikan orang tua yang dapat 
mendorong perkembangan intelektual anak dalam berprilaku mandiri 
adalah sikap responsif, interaktif terhadap anak, dan pemberian 
perhatian atau dukungan kepada anak, serta tersedianya lingkungan 
rumah yang kondusif untuk belajar anak. Selain itu orang tua juga dapat 
menggunakan bahasa dan cara mengajar yang baik, sehingga dapat 
mendorong kemandirian dan kreativitas anak. Untuk menjelaskan 
konsep dukungan sosial, kebanyakan peneliti sependapat untuk 
membedakan jenis-jenis dukungan sosial. Hal ini sangat berguna karena 
dalam beberapa situasi yang berbeda memerlukan jenis bantuan yang 
berbeda pula. 
Cohen, Mermelstein, Kamarck dan Hoberman (1985) menyatakan 
empat bentuk dukungan sosial yang berpengaruh terhadap respon 
individu yaitu: 
1) Dukungan Praktis (Tangible Support) 
Bentuk dukungan praktis yaitu bantuan-bantuan yang 
bersifat pelayanan seperti membantu dalam melakukan kegiatan 
sehari-hari maupun bantuan secara finansial. Keluarga merupakan 
sebuah sumber pertolongan praktis dan konkret yaitu bantuan 
langsung dari orang yang diandalkan seperti materi, tenaga dan 
sarana. 
Manfaat dukungan ini adalah mendukung pulihnya energi 
atau stamina dan semangat yang menurun selain itu individu merasa 
bahwa masih ada perhatian atau kepedulian dari lingkungan 
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terhadap seseorang yang sedang mengalami kesusahan atau 
penderitaan (Friedman, 1998). 
2) Dukungan Informasi (Information Support) 
Dukungan informasi merupakan suatu bentuk bantuan 
kepada individu dalam memahami kejadian yang menekan dengan 
lebih baik serta memberikan pilihan strategi coping yang harus 
dilakukan guna menghadapi kejadian tersebut. Keluarga berfungsi 
sebagai kolektor dan diseminator informasi tentang dunia yang 
dapat digunakan untuk mengungkapkan suatu masalah. 
Manfaat dari dukungan ini adalah dapat menekan munculnya 
suatu stressor karena informasi yang diberikan dapat 
menyumbangkan aksi sugesti yang khusus pada individu. Aspek-
aspek dalam dukungan ini adalah nasehat, usulan atau saran, dan 
petunjuk atau pemberian informasi agar anak dapat 
mempertimbangkannya (Friedman, 1998). 
3) Dukungan Penghargaan (Esteem Support) 
Dukungan penghargaan adalah suatu bentuk bantuan dimana 
individu merasakan adanya perasaan positif akan dirinya bila 
dibandingkan keadaan yang dimiliki dengan orang lain, yang 
membuat individu merasa sejajar dengan orang lain seusianya. 
Keluarga bertindak sebagai sebuah bimbingan umpan balik, 
membimbing dan menengahi masalah serta sebagai sumber 
validator identitas anggota keluarga yaitu memberikan support, 
pengakuan, penghargaan dan perhatian (Friedman, 1998). 
4) Dukungan Rasa Aman (Belonging Support) 
Dukungan belonging merupakan suatu bentuk bantuan 
dimana individu tahu bahwa ada orang lain yang dapat diandalkan 
ketika ia ingin melakukan suatu kegiatan bersama dengan orang lain. 
Keluarga sebagai sebuah tempat yang aman dan damai untuk 
istirahat dan pemulihan serta membantu penguasaan terhadap emosi. 
Manfaat dari dukungan ini adalah secara emosional menjamin nilai-
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nilai individu (baik pria maupun wanita) akan selalu terjaga 
kerahasiaannya dari keingintahuan orang lain. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aspek dari dukungan 
sosial yang mendukung adalah dukungan praktis berupa bantuan 
instrumental maupun finansial, dukungan informasi, dukungan 
penghargaan, dan dukungan rasa aman. 
 
d. Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 
Keluarga besar dan keluarga kecil secara kualitatif menggambarkan 
pengalaman-pengalaman perkembangan. Anak-anak yang berasal dari 
keluarga kecil menerima lebih banyak perhatian daripada anak-anak 
dari keluarga besar. Selain itu dukungan yang diberikan oleh seseorang 
dipengaruhi oleh usia, menurut Friedman (1998) orang yang masih 
muda cenderung untuk lebih tidak bisa merasakan atau mengenali 
kebutuhan orang lain dan juga lebih egosentris dibanding orang yang 
lebih tua. Faktor lain yang mempengaruhi dukungan sosial adalah kelas 
sosial ekonomi, meliputi tingkat pendapatan atau pekerjaan, tingkat 
pendidikan, dan status sosial. 
Faktor-faktor terbentuknya dukungan sosial menurut Myers 
(Hobfoll, 1986:11) sedikitnya ada tiga faktor penting yang mendorong 
seseorang untuk memberikan dukungan, diantaranya: 
1) Empati, yaitu turut merasakan kesusahan orang lain dengan tujuan 
mengantisipasi emosi dan motivasi tingkah laku untuk mengurangi 
kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain. 
2) Norma dan nilai sosial, yang berguna untuk membimbing individu 
untuk menjalankan kewajiban dalam kehidupan. 
3) Pertukaran sosial, yaitu hubungan timbal balik perilaku sosial antara 
cinta, pelayanan, informasi. Keseimbangan dalam pertukaran akan 
menghasilkan kondisi hubungan interpersonal yang memuaskan. 
Pengalaman akan pertukaran secara timbal balik ini membuat 
individu lebih percaya bahwa orang lain akan menyediakan. 
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Selanjutnya, Sarafino (2002) menguraikan beberapa faktor yang 
mempengaruhi perolehan dukungan sosial dari orang lain yaitu: 
a) Penerima Dukungan (recipient) 
Seseorang tidak akan memperoleh dukungan bila mereka tidak 
ramah, tidak mau menolong orang lain dan tidak membiarkan orang 
lain mengetahui bahwa mereka membutuhkan pertolongan. 
b) Penyedia Dukungan (provider) 
Individu tidak akan memperoleh dukungan jika penyedia tidak 
memiliki sumber-sumber yang dibutuhkan oleh individu, penyedia 
dukungan sedang berada dalam keadaan stres dan sedang 
membutuhkan bantuan, atau mungkin juga mereka tidak cukup 
sensitif terhadap kebutuhan orang lain. 
c) Komposisi dan Struktur Sosial (composition) 
Hubungan ini bervariasi dalam jumlah orang yang biasa dihubungi, 
frekuensi hubungan, komposisi (keluarga, teman, rekan kerja atau 
lainnya), dan keintiman yaitu kedekatan hubungan individu dan 
adanya keinginan untuk saling mempercayai. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hal 
yang mempengaruhi dukungan sosial yaitu empati dari penyedia 
dukungan, norma sosial dari penerima dukungan, dan hubungan timbal 
balik dari perilaku sosial. 
 
e. Komponen Dukungan Sosial 
Dukungan keluarga dapat meningkatkan perkembangan keamanan 
yaitu dengan mengurangi sumber stres pada anak dalam kehidupan 
keluarga, meningkatkan sikap kompetensi, dan merupakan penghubung 
dengan lingkungan luar yang disesuaikan dengan tahap perkembangan 




1) Keluarga inti adalah keluarga yang sudah menikah, sebagai orang 
tua atau pemberi nafkah. Keluarga inti terdiri dari suami istri dan 
anak mereka baik anak kandung ataupun anak adopsi. 
2) Keluarga orientasi (keluarga asal) yaitu unit keluarga yang di 
dalamnya seseorang dilahirkan. 
3) Keluarga besar yaitu keluarga inti ditambah anggota keluarga lain 
yang masih mempunyai hubungan darah seperti kakek dan nenek, 
paman dan bibi. 
Weis (Kuntjoro, 2002:3) mengemukakan enam komponen dukungan 
sosial yang disebut The Social Provision Scale, dimana masing-masing 
komponen dapat berdiri sendiri-sendiri, namun satu sama lain saling 
berhubungan. komponen-komponen tersebut adalah: 
a) Kerekatan Emosional (Emotional Attachment) 
Jenis dukungan ini memungkinkan seseorang memperoleh 
kerekatan emosional, sehingga menimbulkan rasa aman bagi yang 
menerima. 
b) Integrasi Sosial (Social Integration) 
Integrasi sosial memungkinkan individu untuk memperoleh 
perasaan memiliki suatu kelompok yang memungkinkannya untuk 
membagi minat, perhatian serta melakukan kegiatan yang sifatnya 
rekreatif secara bersama-sama. 
c) Adanya Pengakuan (Reassurance of Worth) 
Pada dukungan sosial jenis ini individu mendapat pengakuan atas 
kemampuan dan keahliannya serta mendapat penghargaan dari 
orang lain atau lembaga. Sumber dukungan semacam ini dapat 
berasal dari keluarga maupun sekolah. 
d) Ketergantungan yang Dapat Diandalkan (Reliable Reliance) 
Dalam dukungan sosial ini individu mendapat dukungan sosial 
berupa jaminan bahwa ada orang yang dapat diandalkan bantuannya 
ketika individu membutuhkan bantuan tersebut. Dukungan sosial 
jenis ini pada umumnya berasal dari keluarga diri sendiri. 
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e) Bimbingan (Guidance) 
Dukungan sosial jenis ini adalah berupa adanya hubungan sosial 
yang memungkinkan individu mendapatkan informasi, saran atau 
nasehat yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi 
permasalahan yang dihadapi. Jenis dukungan ini bisa berasal dari 
guru, tokoh masyarakat, dan juga orang tua yang berpengaruh. 
f) Kesempatan untuk Mengasuh (Opportunity of Nurturance) 
Suatu aspek penting dalam hubungan interpersonal akan perasaan 
dibutuhkan oleh orang lain. Jenis dukungan sosial semacam ini 
memungkinkan individu untuk memperoleh perasaan bahwa orang 
lain tergantung padanya untuk memperoleh kesejahteraan. 
Dari hal yang telah diuraikan di atas, penulis mengambil kesimpulan 
bahwa komponen dukungan sosial terdiri dari kerekatan emosional, 
integrase sosial, adanya pengakuan dari orang lain, ketergantungan yang 
dapat diandalkan, hubungan sosial berupa bimbingan, dan kesempatan 
untuk mengasuh. 
 
f. Dukungan Sosial Keluarga 
Dukungan sosial keluarga merupakan suatu wujud dukungan atau 
dorongan yang berupa perhatian, kasih sayang ataupun berupa 
penghargaan kepada individu atau anak yang berasal dari keluarga. 
Fokus di dalam dukungan sosial keluarga ini adalah melindungi 
kesehatan, kesejahteraan, hak-hak individu dalam keluarga, serta 
menjamin anak agar mendapatkan proses pendidikan yang baik. Fokus 
dari dukungan keluarga adalah mendukung kehidupan anak baik dalam 
bidang sosial, psikologis, perkembangan pendidikan (Gilligan, 1995). 
Hubungan interpersonal dengan orang lain tidak hanya memberikan 
efek positif bahkan orang lain bisa menjadi sumber konflik, namun 
sebagai mahkluk hidup kita memerlukan orang lain dalam memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan kita. Adanya dukungan sosial orang lain akan 
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membantu kita beradaptasi. Johnson dan Johnson (1991) 
mengungkapkan bahwa manfaat dukungan sosial yakni: 
1) Produktivitas melalui peningkatan motivasi, kualitas penalaran, 
kepuasan kerja, prestasi dan mengurangi dampak stres kerja. 
2) Kesejahteraan psikologi (psychological well-being) dan 
kemampuan penyesuaian diri melalui perasaan memiliki, kejelasan 
identitas diri peningkatan harga diri pencegahan neurotisme dan 
psikopatologi, pengurangan distress dan penyediaan sumber yang 
dibutuhkan. 
3) Kesehatan fisik, individu yang mempunyai hubungan dekat dengan 
orang lain jarang terkena penyakit dibandingkan individu yang 
terisolasi. 
4) Managemen stres yang produktif melalui perhatian, informasi dan 
umpan balik yang diperlukan. 
 
2. Keraguan Karier 
a. Pengertian Keraguan Karier 
Keputusan mengenai karier adalah salah suatu keputusan yang 
paling rumit yang sering kita hadapi dalam hidup. Keinginan, 
keterampilan, tujuan, keluarga, dukungan sosial, dan kecerdasan 
emosional masing-masing memainkan peran dalam keputusan yang kita 
buat atau tidak buat. Hal paling ideal seharusnya memilih karier yang 
sesuai keterampilan, minat dan nilai-nilai yang sesuai dengan diri kita. 
Meskipun kedengarannya mudah, banyak mahasiswa dan orang dewasa 
mengalami kesulitan memutuskan jalur karier mereka, apalagi bagi 
siswa SMA yang notabene mereka merupakan peralihan menuju remaja 
dimana mereka seharusnya sudah mulai meniti jalur mereka sendiri 
dengan aktif menggali potensi maupun bakat masing-masing individu. 
Keputusan karier seperti halnya pengembangan identitas tidak 
terbatas pada masa orang dewasa saja. Brown & Brooks dalam 
McMahon (2006) mendefinisikan karier sebagai proses seumur hidup 
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mengenai kesiapan seseorang dalam memilih dan terus membuat pilihan 
di antara banyak alternatif yang ada di masyarakat. Memilih jalur karier 
yang signifikan bagi seorang remaja merupakan hal yang menantang 
sekaligus hal yang membingungkan karena mereka seringkali 
dihadapkan pada pilihannya dan kehendak keluarga yang berbeda. 
Seorang remaja akan menghadapi masalah keraguan serius apabila 
mereka tidak mampu membuat keputusan setelah mencapai usia pilihan 
karier. Memahami keraguan dalam mengambil tindakan dapat 
membantu memecahkan masalah dengan membuat keputusan karier. 
Keraguan merupakan keadaan dimana seseorang terjebak dalam 
membuat keputusan karena informasi yang tidak memadai atau 
ketidakpastian tentang masa depan mereka. Keraguan bisa berasal dari 
kurangnya cara untuk memperoleh informasi dan ketidakbiasaan 
tentang proses keseluruhan membuat keputusan karier. Keputusan untuk 
pindah atau tinggal dekat dengan keluarga sangat mungkin 
mempengaruhi mereka, ada ketidakpastian tentang rincian jenis karier 
yang tampaknya menarik tetapi bertentangan dengan apa yang 
diinginkan keluarga, dan lain sebagainya. Haruskah saya memilih 
jurusan akuntansi padahal ayah saya menginginkan saya menjadi 
seorang pilot? Haruskah saya menjadi seorang pengacara, dokter atau 
pengusaha? Banyak individu berbakat sering memiliki kesulitan 
memilih antara bidang minat yang sesuai dengan segala keadaan dan 
memang paling cocok dengan kepribadiannya, alih-alih sudah 
mengetahui sedikit bakatnya. 
Pengambilan keputusan karier tidak hanya dalam kaitan 
pengambilan keputusannya saja, tetapi termasuk dalam rangkaian 
proses untuk memikirkan bagaimana pencapaian keputusan tersebut. 
Menurut Brown (2002) terdapat lima proses dalam pengambilan 
keputusan karier yang akan terus berputar yaitu communication, 
analysis, synthesis, valuing, dan execution. Proses tersebut merupakan 
sebuah proses yang harus dilaksanakan secara berurutan, yakni tahap 
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communication yang ditujukan untuk menggali informasi sebanyak-
banyaknnya melalui indra yang dimiliki, tahap analysis dari berbagai 
informasi yang sudah diterima agar individu melakukan indentifikasi 
dan pengaitan terhadap berbagai informasi dan masalah yang mungkin 
ada pada dirinya, tahap  synthesis yaitu tahap individu sudah harus 
memikirkan peluang apa saja yang ada dan harus dilakukan, tahap 
valuing yaitu ketika individu harus memikirkan keputusan yang 
diambilnya sebagai suatu keputusan yang akan diterima oleh lingkungan 
atau sistem yang berlaku atau tidak, dan tahap execution yang membuat 
individu akan melaksanakan berbagai perencanaan dan strategi yang 
sudah ditentukan di tahap-tahap sebelumnya. 
Seseorang ketika memilih karier akan mengikuti tahapan-tahapan 
sebagaimana disebutkan di atas. Akan tetapi, tidak jarang orang 
mengalami kesulitan untuk mengambil keputusan karier yang sebut 
sebagai career indecision atau keraguan mengambil keputusan karier. 
Menurut Osipow (1999) hal tersebut berhubungan dengan masalahan 
pembuatan keputusan karier, pengimplementasian perencanaan karier, 
serta adaptasi individu dalam pengorganisasian karier. 
Beberapa ahli mencoba untuk mendefinisikan keraguan mengambil 
keputusan karier, antara lain menurut Gati, Krausz, & Osipow (1996) 
keraguan mengambil keputusan karier merupakan kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi individu ketika mengambil keputusan karier. Selanjutnya, 
menurut Osipow (1999) keraguan mengambil keputusan karier 
merupakan keadaan yang akan datang dan pergi setiap keputusan dibuat, 
dilaksanakan, bertumbuh, dan akhirnya mengarah kepada kebutuhan 
untuk membuat keputusan yang baru yakni menghasilkan keraguan 
yang baru. 
Keraguan karier didefinisikan sebagai suatu keadaan di mana 
seseorang tidak terikat dengan tindakan tertentu meskipun memiliki 
kebutuhan untuk komitmen. Keraguan karier tampil sebagai kegagalan 
untuk memutuskan apa pekerjaan yang ia cari (Talib & Aun, 2009; San 
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Diego, 2010). Keraguan termasuk dalam fase perkembangan yang setiap 
individu memiliki pengalaman berbeda saat membuat keputusan. 
Keraguan karier merupakan fokus dari teori pengembangan karier 
dan setiap tugas perkembangan yang dilalui manusia haruslah teripenuhi 
karena tugas perkembangan yang tidak dipenuhi akan menghambat 
penyelesaian tugas perkembangan yang ada pada tahapan berikutnya, 
dimana tugas perkembangan berikutnya adalah memperoleh kesuksesan 
karier. Orang-orang yang kesulitan memperoleh kesuksesan karier 
dapat mempengaruhi aspek lainnya, misalnya aspek sosial seperti 
dalam hal malu bila dibandingkan dengan teman-teman sebayanya, 
hingga akhirnya hal itu dapat menurunkan kualitas hidup orang 
tersebut. 
Keraguan karier berkaitan dengan keraguan seseorang tentang jalur 
kejuruan; ambivalensi tentang jalur karier seseorang yang dapat 
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk memutuskan suatu pilihan 
yang tepat guna mempersiapkan jalur kariernya. Siswa yang mengalami 
keraguan sebelumnya tidaklah sedikit, yang akhirnya mereka 
memutuskan untuk melanjutkan untuk berkuliah apapun itu. 
Ada beberapa diskusi tentang pemahaman perbedaan keraguan 
karier dan undecidedness. Goldstein (1965) mengemukakan bahwa 
keraguan karier adalah hasil dari kurangnya informasi atau pengalaman, 
sedangkan undecidedness tampaknya terkait ketidakmampuan untuk 
menjadi penentu di banyak bidang. Undecidedness ini lebih merupakan 
peningkatan kecemasan dari kurangnya informasi (Crites, 1981; 
Hartman, Fuqua, & Blum, 1985). Chartrand, Rose, Elliott, Marmarosh, 
dan Caldwell (1993) mengemukakan bahwa keraguan karier berasal dari 
kebutuhan untuk informasi lebih lanjut, sedangkan undecidedness lebih 
terkait dengan masalah emosional yang lebih luas. Bahkan, Barak, 
Carney, dan Archibald (1975) percaya bahwa informasi tambahan yang 
diberikan tidak akan dapat memperbaiki undecidedness siswa. Sweeney 
dan Schill (1998) mengemukakan bahwa ketidaktegasan karier terkait 
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dengan kepribadian seseorang seperti orang yang menderita pesimisme, 
menolak tawaran bantuan, sangat kritis terhadap diri sendiri, dan gagal 
untuk menyelesaikan tugas. Beberapa peneliti telah menunjukkan 
bahwa keraguan karier terkait dengan sejumlah masalah, termasuk 
kecemasan dan harga diri, serta rendah diri (Cellini & Kantorowski, 
1984; Berger-Gross, Kahn, & Weare, 1983; Hartman & Fuqua, 1982). 
Tidak menutup kemungkinan bahwa keraguan karier dan perasaan 
rendah diri memiliki beberapa hubungan dengan keputusan seseorang 
untuk tetap bersekolah. 
Keraguan mengambil keputusan karier tidak saja dikaitkan dengan 
beragam anteseden. Lewis (dalam Gati & Saka, 2001) berusaha 
meninjaunya dari kapabilitas remaja dalam mengambil keputusan, dan 
mengemukakan bahwa kemampuan untuk mengambil keputusan 
berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan untuk mengambil 
keputusan signifikan selama masa remaja. Sayangnya, pendapat ini 
kurang sesuai dengan fenomena yang terjadi di Indonesia baik di kota-
kota besar maupun pedesaan.  Sarwono (2005) mengamati gejala yang 
sama dari tahun ke tahun di Indonesia, yaitu lulusan SMA, tidak tahu 
akan meneruskan ke mana. Para psikolog pada bulan Januari-Mei 
banyak didatangi siswa SMA yang ingin tes bakat untuk mengetahui 
setelah lulus sebaiknya melanjutkan ke fakultas atau jurusan apa. 
Beragam artikel dan tips-tips yang bertebaran di media online 
setidaknya menunjukkan bahwa banyak anak yang mengalami keraguan 
karier dan memiliki potensi untuk membaca artikel tersebut. 
Berdasarkan uraian mengenai keraguan karier, dapat disimpulkan 
bahwa keraguan karier merupakan bentuk ketidaksiapan individu dalam 
memutuskan karier masa depannya yang dipengaruhi oleh faktor yang 
berasal dari dalam dirinya maupun pengaruh sosial di sekitarnya. Orang 
tua memainkan peran penting dalam membentuk dan mempengaruhi 
anak-anak mereka untuk mengambil keputusan karier secara bijaksana. 
Orang tua memiliki kemampuan untuk mempengaruhi masa depan anak 
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mereka (Hashim & Embong, 2015). Anak-anak melihat ke orang tua 
mereka, mengikuti contoh mereka dan meniru gaya hidup mereka 
(Gibson, 2004). Dukungan sosial dan respon dari orang tua memiliki 
dampak yang pada anak dalam hal membuat keputusan dan melewati 
tahap ini, yang diharapkan dan bahkan diminta oleh anak tersebut. 
 
b. Kontribusi Pengambilan Keputusan Karier 
Keraguan karier merupakan dampak dari proses pengambilan 
keputusan karier yang kurang terencana. David Tiedeman 
mengemukakan bahwa keputusan untuk memilih pekerjaan, jabatan 
atau karier tertentu merupakan suatu rentetan akibat dari keputusan-
keputusan yang diambil individu pada tahap-tahap kehidupannya 
dimasa lampau (Sovia Bintang Aurora, 2012). Konsep Tiedeman dalam 
pendekatan konselingnya terhadap perkembangan karir adalah self-
development atau pengembangan diri dalam pengertian yang luas. Fokus 
utamanya adalah perkembangan kognitif total individu dan proses 
pembuatan keputusan yang dihasilkannya. Perkembangan karier terjadi 
dalam proses perkembangan kognitif secara umum ketika individu 
mengatasi krisis egonya yang relevan. Tiedeman meyakini bahwa 
perkembangan identitas ego merupakan faktor yang sangat penting 
dalam proses perkembangan karier. 
Dalam pengambilan keputusan karier, individu mencapai suatu titik 
yang oleh Tiedeman disebut differentiation (diferensiasi) dan 
integration (integrasi). Diferensiasi adalah proses mengevaluasi self 
atau self-in-world melalui pengidentifikasian dan studi tentang berbagai 
aspek okupasi. Proses ini kompleks dan unik untuk masing-masing 
individu, tergantung pada potensi biologis dan struktur sosial 
lingkungannya. Salah satu tujuan utama diferensiasi adalah untuk 
mengatasi krisis trust-mistrust atau kepercayaan-ketidakpercayaan yang 
terkait dengan dunia kerja. 
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Tiedeman dan O’Hara pada tahun 1963 (Yanthy Sameer, 2012) 
berasumsi bahwa masyarakat dan individu senantiasa berusaha ke arah 
satu tujuan yang sama untuk saling memberikan apa itu makna pada 
masing-masing individu yang lain. Pada esensinya, individu berusaha 
untuk berintegrasi ke dalam masyarakat khususnya di dalam suatu karier 
untuk mendapatkan penerimaan oleh para anggota bidang karier 
tersebut, namun tetap mempertahankan sebagian dari individualitasnya. 
Teori pemilihan okupasi dan perkembangan vokasional belum 
mengeksplorasi bagaimana proses evolusi diferensiasi dan integrasi 
dapat diaplikasikan pada perkembangan karier. Oleh karena itu, 
Tiedeman telah mengonseptualisasikan sebuah pola atau paradigma 
problem solving sebagai mekanisme pembuatan keputusan karier. 
Dalam hal-hal tertentu, individu sebaiknya belajar mengeksplorasi 
dunia kerja dengan mempelajari simbol-simbol okupasional yang 
menandai produk-produk atau pekerjaan tertentu. Dengan cara ini, 
individu dapat belajar membeda-bedakan dan mengintegrasikan 
berbagai informasi okupasional. Menurut O’Hara, pengenalan terhadap 
terminologi dan orientasi okupasional akan lebih menjamin 
terbentuknya respon-respon vokasional yang memadai. 
Dalam teorinya, David Tiedeman (Dewa Ketut Sukardi, 1987:89) 
mengemukakan bahwa keputusan untuk karier tertentu merupakan suatu 
rentetan akibat dari keputusan-keputusan yang dibuat individu pada 
tahap-tahap kehidupannya masa lalu. Pembuatan keputusan menurut 
David Tiedeman dibagi menjadi dua periode, yaitu: 
1) Periode Antisipasi 
Richard S. Sharf (1992:307) membagi antisipasi dalam membuat 
keputusan karier menjadi empat proses, yaitu: 
a) Eksplorasi 
Eksplorasi yang dimaksud adalah penjelajahan terhadap 
kemungkinan alternatif keputusan yang akan diambil. Melalui 
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eksplorasi ini, individu mengetahui dengan jelas konsekuensi 
apa yang akan dialami jika mengambil keputusannya tersebut. 
b) Kristalisasi 
Tiedeman dan O’Hara (Richard S. Sharf, 1992:308) berasumsi 
bahwa kristalisasi merupakan sebuah stabilisasi dari representasi 
berpikir. Pada tahap ini, pemikiran dan perasaan mulai terpadu 
dan teratur. Keyakinan atas pilihan yang akan diambil menguat. 
c) Pemilihan 
Masalah-masalah individu berorientasi kepada tujuan yang 
relevan, yaitu individu mulai mengorganisir dalam melengkapi 
dan menyesuaikan terhadap berbagai pilihan karir masa depan. 
Sehingga pada tahap ini individu percaya atas pilihannya. 
d) Klarifikasi 
Ketika seorang individu membuat keputusan lalu 
melakukannya, mungkin dalam perjalanannya ada yang lancar 
mungkin ada yang mempertanyakan seharusnya individu 
tersebut melakukan eksplorasi kembali, kristalisasi, lalu 
melakukan pemilihan alternatif kembali dan seterusnya. 
2) Periode Implementasi dan Penyesuaian 
Periode implementasi dan penyesuaian ini oleh David Tiedeman 
digolongkan menjadi tiga tahap, yaitu: 
a) Tahap Induksi 
Tahap ini dimulai dari pengalaman dan kesimpulan yang diteliti. 
Individu mengorganisir karier dari tujuan individu ke dalam 
interaksi yang berhubungan dengan masyarakat (misalnya 
melanjutkan sekolah atau pekerjaan). Selama tahap ini, individu 
mengutamakan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan yang telah 
dicapainya. 
b) Tahap Transisi 
Dalam tahap ini, orientasi disesuaikan kepada penetapan tujuan 
karier yang diambilnya. Walaupun seseorang yakin akan berhasil 
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terhadap pembuatan keputusan kariernya, akan tetapi seorang 
individu masih mengalami tahap transisi berbagai keputusan 
yang telah diambilnya. 
c) Tahap Mempertahankan 
Pada tahap mempertahankan, individu memelihara keputusan 
karier yang telah diambilnya. 
Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelunya, pengambilan 
keputusan karier akan menurunkan sebuah anteseden baru mengenai 
keraguan akan karier yang dialami oleh individu. Oleh karena itu, 
peneliti mengambil sudut pandang teori keraguan karier berdasarkan 
teori turunan dari keputusan karier. 
 
c. Aspek Keraguan Karier 
Keputusan karier bagi siswa bukanlah hal yang mudah, karena 
individu harus berusaha mengatasi ketidakjelasan mengenai 
kapabilitasnya, kestabilan minat, prospek alternatif pilihan untuk saat ini 
dan masa yang akan datang, aksesibilitas karier, dan identitas yang ingin 
dikembangkan dalam diri mereka sendiri (Bandura, 1997).  Hal tersebut 
membuat berdampak pada sebagian besar remaja kesulitan dalam 
mengambil keputusan karier dan banyak diantara mereka mengalami 
episode keraguan sebelum mantap pada suatu jalur karier. 
Keraguan tersebut termanifestasikan sebagai kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi individu ketika memutuskan karier (Gati, Krausz & 
Osipow, 1996). Kesulitan-kesulitan tersebut dapat menjadikan individu 
menyerahkan tanggung jawab mengenai pengambilan keputusan pada 
orang lain atau menunda dan menghindar dari tugas mengambil 
keputusan yang dapat mengakibatkan pengambilan keputusannya tidak 
optimal. Tekanan yang dirasakan dapat mempengaruhi beragam aspek 
kehidupan sehari-hari. Cara masing-masing individu mengambil 
keputusan akan mempengaruhi caranya mengambil keputusan karier di 
masa depan (Gati & Saka, 2001), serta dapat mengakibatkan 
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konsekuensi negatif jangka panjang untuk masa depan vokasional, 
kesejahteraan psikologis, kesehatan, dan penerimaan sosial (Mann, 
Harmoni & Power, 1989). 
Sejauh ini telah ditemukan beragam variabel terkait dengan 
keraguan mengambil keputusan karier, misalnya perfeksionisme, self-
consciousness, ketakutan terhadap komitmen, kecemasan, serta status 
identitas moratorium (individu sedang bereksplorasi dan belum 
berkomitmen) dan diffusion (individu tidak bereksplorasi dan tidak 
berkomitmen), gaya  pengambilan keputusan rasional, efikasi diri 
keputusan karier dan tingkat identitas ego,  interaksi positif dengan 
keluarga dan teman sebaya, pengalaman  dengan  teman  sebaya  dan 
orang  tua  (Guay, Senecal, Gauthier & Fernet, 2003). 
Menurut Veerle Germeijs dan Paul De Boeck (2001) mengenai teori 
keraguan karier yang diturunkan dari teori keputusan karier, ada tiga hal 
yang menjadi pokok dalam keraguan karier individu, yaitu: 
1) Faktor Informasi 
Kurangnya informasi tentang alternatif karier yang dapat dipilih 
menjadi hal utama apabila anak memang kurang aktif dalam mencari 
informasi. Seharusnya dalam situasi seperti sekarang dengan 
peralatan yang serba praktis, hal tersebut dapat dikurangi dan anak 
menjadi lebih bersemangat dalam mengejar apa yang menjadi 
keinginanya kelak. Fokus dalam hal ini lebih menyoroti tentang 
pengetahuan mengenai adanya alternatif maupun pilihan karier yang 
tersedia. 
2) Faktor Penilaian 
Masalah penilaian tentang karier yang dipilih entah itu berasal dari 
keluarga maupun lingkungan sekitar membuat anak seringkali 
menjadi ragu antara memilih karier berdasarkan kemampuan 
maupun keinginannya atau berdasarkan gengsi dan status dari 
lembaga yang menaunginya tersebut. Faktor nilai tersebut berkaitan 
dengan kemampuan individu dalam menghubungkan alternatif yang 
29 
 
ada dengan tujuan karier mereka dan kejelasan mengenai keputusan 
yang akan diambil nantinya. 
3) Faktor Hasil 
Ketidakpastian tentang hasil yang diperoleh sering menjadi momok 
yang paling sering terjadi di kalangan masyarakat dewasa ini. 
Banyak orang tua yang menginginkian maupun dari anak sendiri 
yang menginginkan kalua mereka seharusnya atau nantinya belajar 
di lembaga yang setelah lulus langsung mendapatkan sebuah 
pekerjaan maupun jabatan yang menjanjikan. Hasil yang dimaksud 
berkaitan dengan keyakinan untuk mengenai hasil yang akan dicapai 
dan pandangan ke depan mengenai keputusan karier yang akan 
diambil. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa SMA 
mengalami sebuah masa dimana karier mereka ke depan sangat 
ditentukan dari keputusan awal selepas mereka lulus, bahkan 
mempersiapkan sejak awal jenjang SMA sudah merupakan persiapan 
yang matang dan lebih baik. Siswa diharapkan ikut aktif dalam mencari 
informasi mengenai kemungkinan karier yang sesuai dengan potensi 
mereka, meyakinkan orang di sekitar mereka tentang baiknya semua 
karier apabila ditempuh dan diusahakn sebik mungkin tanpa 
mengesampingkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, dan proses 
dan kerja keras yang baik akan menjadikan hasil yang memuaskan pula. 
 
d. Faktor yang Mempengaruhi Keraguan Karier 
Menurut Supriatna (2009) masalah karier yang dirasakan siswa 
SMA adalah siswa kurang memahami cara memilih program studi yang 
cocok dengan kemampuan dan minat, siswa tidak memiliki informasi 
tentang dunia kerja yang cukup, siswa masih bingung untuk memilik 
pekerjaan, siswa masih kurang mampu memilih pekerjaan yang sesuai 
dengan kemampuan dan minat siswa merasa cemas untuk mendapatkan 
pekerjaan setelah tamat sekolah, siswa belum memiliki pilihan 
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perguruan tinggi atau lanjutan pendidikan tertentu setelah lulus SMA, 
siswa belum memiliki gambaran tentang karakteristik, persyaratan, 
kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam pekerjaan serta 
prospek pekerjaan untuk masa depan kariernya. 
Pengambilan keputusan karier remaja dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal antara lain tingkat intelegensi, 
sikap mental, jenis kelamin, agama, bakat, minat dan orientasi masa 
depan. Faktor eksternal antara lain tingkat ekonomi keluarga, orang tua, 
guru, teman dan kondisi sosial masyarakat. Salah satu faktor yang cukup 
berpengaruh dapat kita lihat melalui orientasi masa depan, yaitu 
bagaimana remaja memandang dan merencanakan masa depannya dan 
pengaruh guru. Guru di sekolah yang berwenang adalah guru 
pembimbing atau konselor sekolah, dalam hal ini dengan program 
bimbingan karier. 
Keraguan karier yang dialami siswa erat hubungannya dengan 
pengambilan keputusan karier siswa. Keputusan dalam menentukan 
sebuah pilihan karier merupakan suatu pengakhiran dari suatu proses 
pemikiran tentang suatu masalah untuk menjawab pertanyaan apa yang 
harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut dengan menjatuhkan 
pilihan salah satu alternatif tertentu. Pembuatan keputusan karier 
merupakan suatu tindakan seseorang untuk dapat memutuskan atau 
menjatuhkan pilihan pada suatu pilihan karier dari berbagai macam 
pilihan karier yang ada. Keputusan karier remaja adalah pilihan suatu 
karier yang dilakukan remaja yang menempuh sekolah menengah usia 
15 sampai 20 tahun. Remaja memiliki kesadaran dan kebutuhan untuk 
membuat plihan karier, mengambil tanggung jawab seperti orang 
dewasa dan melakukan transisi dari sekolah ke dunia kerja maupun 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keraguan mengambil 
keputusan karir yang dikemukakan oleh para ahli, seperti Chartrand, 
Robbins, Morrill & Boggs (Gati, Krausz & Osipow, 1996) 
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mengemukakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
keraguan keputusan karier, yaitu kurangnya pengetahuan tentang diri 
sendiri dan kurangnya informasi mengenai pekerjaan. Lain halnya 
menurut Winkel & Hastuti (2006), ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi seseorang individu mengalami keraguan karier 
seseorang, antara lain: 
1) Nilai-nilai kehidupan, yaitu ideal-ideal yang diajar oleh seseorang 
dimana-mana dan kapan saja. Nilai-nilai ini menjadi pedoman dan 
pegangan dalam hidup dan sangat menentukan gaya hidup. 
2) Keadaan jasmani, yaitu ciri-ciri fisik yang dimiliki seseorang. Untuk 
pekerjaan-pekerjaan tertentu diperlukan berbagai persyaratan yang 
menyangkut ciri-ciri fisik. 
3) Masyarakat, yaitu lingkungan sosial-budaya dimana orang muda 
dibesarkan. Lingkungan ini luas sekali berpengaruh besar terhadap 
pandangan dalam banyak hal yang dipegang teguh oleh setiap 
keluarga, yang pada gilirannya menanamkan pada anak-anak. 
4) Keadaan ekonomi negara atau daerah, yaitu laju pertumbuhan yang 
lambat atau cepat, stratifikasi masyarakat dalam golongan sosial dan 
ekonomi, serta diversifikasi masyarakat atas kelompok-kelompok 
yang terbuka atau tertutup bagi anggota dari kelompok lain. 
5) Posisi anak dalam keluarga. Anak yang memiliki saudara kandung 
yang lebih tua tentunta, akan meminta pendapat dan pandangan 
mengenai perencanaan karir sehingga mereka lebih berpandangan 
lebih luas disbanding anak yang tidak mempunyai saudara yang 
lebih tua. 
6) Pandangan keluarga tentang peranan dan kewajiban anak laki-laki 
dan perempuan yang telah menimbulkan dampak psikologis dan 
sosial budaya. Berdasarkan pandangan masyarakat bahwa ada 
jabatan dan pendidikan tertentu yang melahirkan gambaran diri 
tertentu dan mewarnai pandangan masyarakat tentang pria dan 
wanita dalam kehidupan masyarakat. 
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7) Taraf sosial-ekonomi kehidupan keluarga, ayitu tingkat pendidikan 
oragtua, tinggi rendahnya pendapat orangtua, jabatan ayah atau ibu, 
daerah tempat tinggal dan suku bangsa. Anak-anak berpartisipasi 
dalam status sosial ekonomi keluarganya. Status ini akan 
menentukan tingkat pendidikan anak. 
8) Peer group pengaruh teman-teman sebaya, yaitu beraneka 
pandangan dan variasi harapan tentang masa depan. 
 
3. Siswa SMA 
Sekolah menengah atas adalah salah satu bentuk pendidikan formal 
yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan 
menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat 
(pasal 1 poin 11 RPP Dikdasmen). Sebagai suatu instansi pendidikan 
menengah, SMA memiliki fungsi dan tujuan khusus seperti yang tercantum 
pada pasal 47 dan 48 RPP Dikdasmen. Fungsi dari pendidikan menengah 
adalah menegembangkan nilai-nilai dan sikap rasa keindahan dan harmoni, 
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan sebagai persiapan untuk 
melanjutkan ke pendidikan tinggi dan/atau untuk hidup di masyarakat dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan menengah 
adalah untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan, hidup sehat, 
memperluas pengetahuan dan seni, memiliki keahlian dan ketrampilan, 
menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab, serta mempersiapkan 
WHO dalam Sarwono (2012, 23-13) membagi usia remaja dalam 2 
bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. PBB 
menetapkan usia 15- 24 tahun sebagai usia muda. Hurlock membagi masa 
remaja menjadi 2 yaitu: masa remaja awal 13-17 tahun dan remaja akhir 17-
18 tahun. Di Indonesia, remaja dalam kurun usia 15-24 tahun. Usia siswa 
SMA di Indonesia pada umumnya 15-18 tahun. Sehingga usia siswa SMA 
dapat dikategorikan sebagai masa remaja. 
Masa remaja merupakan suatu tahap transisi menuju ke status yang lebih 
tinggi yaitu status sebagai orang dewasa. Berdasarkan teori perkembangan, 
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masa remaja adalah masa saat terjadinya perubahan-perubahan yang cepat, 
termasuk perubahan fundamental dalam aspek kognitif, emosi, sosial dan 
pencapaian (Fagan, 2006). Perasaan yang masih labil pada remaja dapat 
menimbulkan rasa ketergantungan terhadap orang lain karena rasa ketidak 
mampuan yang mereka miliki. Sifat ketergantungan yang diiringi dengan 
kebimbangan tersebut dapat membahayakan diri remaja itu sendiri, disaat 
mereka membutuhkan sesuatu untuk bergantung namun mereka sendiri 
masih mengalami kebimbangan dalam perasaannya kemungkinan besar 
dapat membuat mereka terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif. Masa-
masa ini dapat dikatakan sebagai masa badai bagi seseorang, dimana akan 
terjadi perombakan besar terhadap hidupnya, sehingga dalam fase ini benar-
benar dibutuhkan peran orang tua, peran guru, peran lingkungan, dan peran 
teman-teman sebayanya untuk membawa dia ke ranah positif dari 
kehidupan. 
Suatu masa transisi tidak hanya akan memberikan dampak negatif bagi 
seorang remaja, masa transisi tersebut juga bisa memberikan keuntungan 
kepada remaja yaitu suatu masa yang lebih panjang untuk mengembangkan 
berbagai keterampilan serta mempersiapkan masa depannya. Seorang 
remaja yang sadar betul akan pentingnya tahap ini akan lebih berhati-hati 
dalam mengambil sebuah keputusan, dengan sikap awasnya tersebut 
menjadikannya sebagai sosok yang memiliki rasa kemandirian. Berbagai 
faktor juga dapat memegang kendali dalam tahap ini baik faktor yang datang 
dari dalam maupun luar individu remaja. 
Remaja dalam tahap ini sepantasnya berpikir secara kausalitas. Hal ini 
menyangkut tentang hubungan sebab akibat. Remaja sudah mulai berfikir 
kritis sehingga ia akan melawan bila orang tua, guru, lingkungan, masih 
menganggapnya sebagai anak kecil. Mereka tidak akan terima jika dilarang 
melakukan sesuatu oleh orang yang lebih tua tanpa diberikan penjelasan 
yang logis. 
Dalam penelitian ini siswa SMA yang dimaksud adalah siswa kelas XI 
dalam kaitan dengan kemampuan menentukan kariernya dan pengaruh 
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dukungan sosial keluarga dalam pemilihan studi lanjut. Dukungan yang 
awalnya dimaksudnkan menjadi penolong tak jarang malah menjadi 
dukungan yang sifatnya menekan dan mengakibatkan keraguan anak dalam 
menentukan pilihannya. 
 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan dukungan keluarga 
dan keraguan karier sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga 
sangat berguna sebagai bahan rujukan dan referensi untuk penelitian ini. 
Beberapa penelitian tersebut diantaranya adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Agustriani dkk. (2001) tentang orientasi 
karier remaja. Hasil penelitian menunjukkan profil orientasi masa depan 
siswa SMA bidang pekerjaan dan karier belum jelas. Siswa SMA masih 
belum maksimal melakukan pencarian informasi, belum mampu membuat 
perencanaan, tidak optimis (pesimis), serta belum memiliki kejelasan 
mengenai masa depannya dalam bidang pekerjaan dan kariernya. 
2. Penelitian yang berjudul pengaruh self-efficacy dan dukungan sosial 
keluarga terhadap kemantapan pengambilan keputusan karir siswa oleh 
Retno Juli Widyastuti (2013) menerangkan bahwa adanya hubungan 
simultan antara faktor self-efficacy dan dukungan sosial keluarga dengan 
kemantapan pengambilan keputusan karier. Self-efficacy berpengaruh 
terhadap kemantapan pengambilan keputusan karir dengan kontribusi 
sebesar 30,8%, sedangkan pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap 
kemantapan pengambilan keputusan karier berkontribusi sebesar 11,6%. 
3. Penelitian dari Nurhimah Zulaikhah (2014) yang mengkaji hubungan antara 
dukungan orang tua dan orientasi karier dengan pengambilan keputusan 
studi lanjut dengan hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang 
signifikan antara dukungan orang tua dan orientasi karier dengan 
pengambilan keputusan siswa SMA. Sumbangan efektif total yang 
diberikan oleh variabel bebas kepada variabel tergantung adalah sebesar 
59,4%, sedangkan sisanya 40,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Sumbangan 
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efektif dukungan orang tua terhadap pengambilan keputusan hanya sebesar 
10,1% sedangkan besarnya sumbangan orientasi karir terhadap 
pengambilan keputusan sebesar 49,3%. 
4. Penelitian dari Dian Ratna Sawitri (2009) tentang pengaruh status identitas 
dan efikasi diri keputusan karier terhadap keraguan mengambil keputusan 
karier pada mahasiswa tahun pertama di Universitas Diponegoro 
menjelaskan bahwas status identitas achievement memiliki pengaruh 
langsung yang positif dan bermakna terhadap efikasi diri keputusan karier, 
sedangkan status identitas diffusion memiliki pengaruh langsung yang 
negatif dan bermakna terhadap efikasi diri keputusan karier. Sementara, 
efikasi diri keputusan karier memiliki pengaruh langsung yang negatif dan 
bermakna terhadap keraguan mengambil keputusan karier.  Namun, berbeda 
dengan yang diharapkan, status identitas moratorium dan foreclosure tidak 
memiliki pengaruh bermakna terhadap efikasi diri keputusan karier. 
Dari beberapa penelitian yang relevan di atas, telah dikaji hubungan 
dukungan keluarga dengan keraguan karier siswa. Pebedaan penelitian ini 
dengan penelitian-penelitian tersebut diatas adalah pada penelitian ini belum 
pernah dikaji hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan keraguan 
karier siswa dalam pemilihan studi lanjut di perguruan tinggi secara eksplisit. 
Pada penelitian ini, akan dikaji hubungan kedua variabel tersebut. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dukungan sosial dalam keluarga sangat diperlukan guna membangun 
kemandirian anak dalam mengambil keputusan kariernya di sekolah. Dukungan 
sosial keluarga merupakan suatu wujud dukungan atau dorongan yang berupa 
perhatian, kasih sayang ataupun berupa penghargaan kepada individu atau anak 
yang berasal dari keluarga. Fokus di dalam dukungan sosial keluarga ini adalah 
dukungan orang tua berkenaan dengan setiap serpihan pemikiran yang 
mempengaruhi keputusan siswa dalam mengambil keputusan karier di sekolah, 
terlebih mengenai studi lanjut yang akan diambil di perguruan tinggi selepas 
mereka lulus masa studinya. 
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Dukungan keluarga seharusnya dapat mengurangi sumber stres pada anak 
dan merupakan penghubung dengan lingkungan luar yang disesuaikan dengan 
tahap perkembangan anak. Akan tetapi, bisa jadi hal tersebut malah menjadi 
awal dari stres yang dialami individu tersebut. Perhatian yang cenderung 
memaksa akan menimbulkan keraguan bagi anak dalam menentukan keputusan 
kariernya, salah satunya dalam rangka pemilihan jurusan. 
Keraguan karier erat kaitannya dengan kepribadian dan kecerdasan 
emosional. Kecerdasan emosional berkaitan langsung dengan pendidikan yang 
mereka bawa dari keluarga. Dukungan sosial keluarga akan begitu berdampak 
pada bagaimana cara anak mengendalikan emosi yang tidak pasti dan sering 
meledak-ledak pada masa remaja. Individu yang mengalami keraguan sering 
menggagalkan orang lain dengan ketidakmampuan mereka untuk membuat 
keputusan karena mereka cenderung lebih memilih untuk mengikuti arus. 
Mereka tidak ingin mengganggu keseimbangan dan tentu tidak akan berdebat 
masalah. Mereka cenderung meminta pendapat orang lain sebelum membuat 
pilihan dan bahkan kemudian sering tidak dapat datang ke sebuah kesimpulan 
yang solid. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian 




Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan dan pernyataan penelitian 
yang harus diuji validitasnya secara empiris. Berdasarkan pada kerangka 
konsep penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian bahwa adanya 
hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan keraguan karier siswa dalam 
menentukan pilihan kariernya di perguruan tinggi. 









A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian dimulai dari perumusan 
masalah sampai penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional untuk mengetahui atau menguji 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Seperti yang dikatakan Suharsimi 
Arikunto (2010:4) bahwa penelitian korelasional adalah penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel 
atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau memanipulasi terhadap 
data yang memang sudah ada. 
Penelitian ini bersifat kuantitatif karena semua data diwujudkan dalam 
bentuk angka dan menggunakan teknik statistik untuk menganalisis data. 
Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian korelasi yang bertujuan untuk 
menemukan hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kalasan. Pemilihan tempat ini 
dengan pertimbangan hasil temuan observasi awal peneliti di SMA Negeri 1 
Kalasan yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa diduga mengalami 
keraguan karier dalam pemilihan studi lanjut. Adapun pelaksanaannya pada 
bulan Juni 2017. 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010:173) menjelaskan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Hal ini didukung oleh Sugiyono (2010:117) 
yang mengartikan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek dan subjek yang mempengaruhi kualitas dan karakteristik tertentu 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 
Kalasan tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 670 siswa. Jumlah 
populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 1. Perincian Populasi 
Tingkat Kelas Jumlah Siswa 
Kelas X 224 
Kelas XI 224 
Kelas XII 222 
Total 670 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:174), sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Senada dengan pendapat tersebut Sugiyono 
(2010:118) menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive random sampling untuk 
menentukan sampel dikarenakan peneliti akan menggunakan satu kelompok 
(kelas) yang dianggap dapat mempresentasikan populasi, yakni kelas XI. 
Purposive random sampling yaitu pengambilan sampel secara random atau 
tanpa pandang bulu dengan memilih kelompok kelas di dalam populasi 
sebagai sampel. Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Kalasan semester kedua sebanyak 30 siswa. 
 
D. Variabel Penelitian 
Sutrisno Hadi (dalam Suharsimi Arikunto, 2010:159) mendefinisikan 
variabel sebagai gejala yang bervariasi. Sugiyono (2010:60) juga 
mengemukakan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau nilai 
dari orang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Variabel penelitian yang 
diajukan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yaitu: 
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1. Independent Variable (X) 
Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau penyebab timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010: 
61). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu dukungan sosial keluarga. 
2. Dependent Variabel (Y) 
Variabel terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2010: 61). Variabel 
terikat pada penelitian ini adalah keraguan karier. 
Skema hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2. Skema Hubungan Antar Variabel 
Keterangan: 
X  : Dukungan Sosial Keluarga 
Y  : Keraguan Karier 
  : Korelasi antara X dengan Y 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk lebih memudahkan dalam penelitian, maka definisi operasional 
variabel penelitian dijabarkan sebagai berikut: 
1. Dukungan Sosial Keluarga 
Dukungan sosial merupakan suatu bentuk tindakan dari seseorang yang 
memiliki efek emosional dalam melindungi seseorang (yang lain) dari 
kecemasan maupun situasi kehidupan yang penuh stres agar ia dapat 
mengatasi masalah yang dihadapi secara efektif. Dukungan sosial keluarga 
mengacu pada dukungan sosial yang dapat diadakan untuk keluarga. 
Fenomena yang kerap terjadi dukungan sosial keluarga yang awalnya 
memiliki sifat positif berevolusi menjadi negatif terkait dengan dukungan 
yang bersifat arahan menenekan terhadap pilihan karier anak. 
Hal tersebut dapat diskorkan dengan angka yang semakin besar 
dukungan keluarga maka nilainya semakin besar pula dan angka keraguan 




2. Keraguan Karier 
Keraguan karier merupakan fokus dari teori pengembangan karier. 
Tugas perkembangan karier yang dilalui individu haruslah terpenuhi karena 
tugas perkembangan yang tidak dipenuhi akan menghambat penyelesaian 
tugas perkembangan yang ada pada tahapan berikutnya, dimana tugas 
perkembangan berikutnya adalah memperoleh kesuksesan karier. Keraguan 
karier merupakan bentuk ketidaksiapan individu dalam memutuskan karier 
masa depannya yang dipengaruhi oleh kurangnya kemandirian siswa dalam 
mengenal potensinya sendiri. 
Metode penghitungan skornya dilihat dari semakin besar nilai, maka 
siswa dinyatakan semakin ragu-ragu. Keraguan yang ada kemudian 
dikaitkan dengan dukungan sosial apabila dukungan sosial semakin naik 
maka tingkat keraguan siswa tersebut juga semakin tinggi. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data menjadi salah satu langkah yang penting guna 
menguji hipotesis dari data yang telah diperoleh. Untuk memperoleh data 
dibutuhkan teknik dan alat untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono 2012:208). Terdapat 
beberapa teknik dalam mengumpulkan data dengan menggunakan angket, 
observasi, wawancara, skala psikologi, tes psikologi dan lain-lain. 
Penelitian ini menggunakan teknik non-tes yaitu dengan menggunakan 
metode pengumpulan data berupa angket. Suharsimi Arikunto (2010:194) 
menjelaskan bahwa angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
mengenai pribadi dirinya, atau hal-hal yang responden ketahui. Metode angket 
yang digunakan dalam penelitian ini jika dilihat dari cara menjawabnya 
termasuk angket tertutup, dilihat dari jawaban yang diberikan termasuk angket 




G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu pada waktu peneliti 
menggunakan suatu metode pengumpulan data (Suharsimi Arikunto, 
2010:192). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket agar 
dapat memperoleh informasi mengenai dukungan sosial keluarga dan keraguan 
karier. Jenis angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup 
yang menggunakan alternatif jawaban sehingga responden hanya memilih satu 
jawaban yang sesuai dengan keinginan. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
Likert. Hal ini dikarenakan skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seserorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Pernyataan-pernyataan akan disajikan dalam bentuk pernyataan positif 
dan pernyataan negatif dengan jawaban mengenai kesesuaian responden 
terhadap isi pernyataan-pernyataan tersebut yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai 
(S), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Dimana responden diberikan kebebasan untuk memilih jawaban dengan 
disesuaikan dengan kondisi dirinya. Model skala ini terdiri dari sejumlah 
pernyataan yang meminta reaksi responden dan diungkapkan dari tingkat sangat 
setuju sampai sangat tidak setuju. Skala tersebut memiliki dua jenis item yaitu 
favourable dan unfavourable. Dalam penskoran masing-masing item 
pernyataan bergerak dari yang paling tinggi menuju yang paling rendah untuk 
pernyataan positif. Untuk jawaban SS diberi skor 5, S diberi skor 4, KS diberi 
skor 3, TS diberi skor 2 dan STS diberi skor 1. Sedangkan untuk item 
pernyataan negatif penskoran bergerak dari yang paling rendah menuju yang 
paling tinggi. Untuk jawaban SS diberi skor 1, S diberi skor 2, KS diberi skor 
3, TS diberi skor 4, dan STS diberi skor 5. Akan tetapi, dalam penelitian ini 
pilihan jawaban yang digunakan mengalami modifikasi menjadi hanya empat 
pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan 
Sangat Tidak Sesuai (STS). Maka dari itu, hal tersebut menjadikan skala ini 
sebagai skala modifikasi. Hal ini dikarenakan untuk menghindari nilai tengah 
pada skala tersebut untuk mengurangi respon bias. Selain hal tersebut, skala ini 
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mengalami sedikit perubahan dalam kata-kata dari setuju menjadi sesuai 
dikarenakan kata sesuai lebih tepat untuk menunjukkan karakter daripada setuju 
yang sekadar sikap dari seseorang. 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini dalam bentuk checklist dengan 
cara memberikan tanda cek (√) pada alternatif jawaban. Jawaban setiap item 
kuesioner dengan skala model Likert dinyatakan dalam bentuk kategori dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Skala Model Likert 
Jawaban Fovourable (+) Unfavourable (-) 
Sangat Sesuai            ( SS ) 4 1 
Sesuai                        (  S  ) 3 2 
Tidak Sesuai             ( TS ) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan alat ukur yang baik. Alat 
ukur tersebut kemudian disebut instrumen penelitian. Penyusunan instrument 
penelitian didasarkan pada teori-teori yang digunakan yang kemudian 
dijabarkan dalam bentuk item-item pernyataan. Dalam pengembangan 
instrumen yang digunakan, peneliti menggunakan langkah-langkah yang 
dijelaskan oleh Sugiyono (2007:103) sebagai berikut: 
1. Menjabarkan variabel ke dalam indikator. 
2. Menyusun kisi-kisi pembuatan instrumen. 
3. Menulis butir-butir pertanyaan atau pernyataan. 
4. Melengkapi instrumen dengan pengantar, petunjuk pengisian, dan identitas. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua skala 
pengukuran yaitu skala dukungan sosial keluarga dan skala keraguan karier. 
a. Skala Dukungan Sosial Keluarga 
Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial keluarga 
menurut Cohen, Mermelstein, Kamarck dan Hoberman (1985), yaitu: 
1. Dukungan Praktis (Tangible Support) 
Dukungan praktis merupakan bantuan melalui bentuk nyata dalam 
kehidupan sehari-hari berupa dukungan materi, tenaga, dan sarana. 
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2. Dukungan Informasi (Information Support) 
Dukungan informasi merupakan dukungan sosial berupa saran dan 
pemberian informasi kepada anak. 
3. Dukungan Penghargaan (Esteem Support) 
Dukungan penghargaan merupakan dukungan sosial yang berupa 
pengakuan atas hasil yang didapat anak yang bersifat positif maupun 
negatif. 
4. Dukungan Rasa Aman (Belonging Support) 
Dukungan belonging merupakan sebuah dukungan emosional yang 
diberikan keluarga kepada anak agar ia merasa dianggap di dalamnya 
dan merasa terlindungi. Bentuk dari dukungan ini yaitu rasa empati 
seperti memberikan nasehat, rasa kepedulian, dan perhatian terhadap 
orang yang bersangkutan. 
Dalam pembuatan skala perlu melihat kisi-kisi skala tersebut terlebih 
dahulu. Berikut disajikan kisi-kisi skala dukungan sosial keluarga dalam 
bentuk tabel. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Variabel Dukungan Sosial Keluarga 
No. Aspek Indikator Item + Item - 
1. D. Praktis Memberi uang saku. 1 2 
Menyediakan sarana penunjang belajar. 3 4 
Memberikan waktu bersama. 5, 6 7 
2. D. Informasi Memberikan nasehat. 8 9 
Memberikan petunjuk tentang pilihan 
karier yang baik. 
10 11, 12 
3. D. Penghargaan Memberikan hadiah. 13 16 
Memberikan ucapan selamat. 14, 15 17 
4. D. Belonging Memberikan perhatian. 18, 19 22 
Memberikan dukungan tentang 
kegiatan di sekolah. 
20 21 
Kedekatan dengan orang tua. 23, 24 25, 26 





b. Skala Keraguan Karier 
Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek keraguan karier menurut Veerle 
Germeijs dan Paul De Boeck (2001) mengenai teori keraguan karier yang 
diturunkan dari teori keputusan karier, yaitu: 
1. Faktor Informasi 
Indikator dalam hal ini lebih menyoroti tentang pengetahuan mengenai 
adanya alternatif maupun pilihan karier yang tersedia. 
2. Faktor Penilaian 
Indikator dalam hal ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam 
menghubungkan alternatif yang ada dengan tujuan karier mereka dan 
kejelasan mengenai keputusan yang akan diambil nantinya. 
3. Faktor Hasil 
Indikator dari factor hasil yang dimaksud berkaitan dengan keyakinan 
untuk mengenai hasil yang akan dicapai dan pandangan ke depan 
mengenai keputusan karier yang akan diambil. 
Dalam pembuatan skala perlu melihat kisi-kisi skala tersebut terlebih 
dahulu. Oleh karena itu, berikut kisi-kisi skala keraguan karier dalam bentuk 
tabel. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Keraguan Karier 
No. Aspek Indikator Item + Item - 
1. F. Informasi Mengetahui adanya studi lanjut. 1 2 
Mengetahui jenis studi lanjut. 3 4 
Mampu mengaitkan antara pilihan karier 
dengan potensi dirinya. 
5 6 
2. F. Penilaian Nilai ketidakjelasan. 7 8 
Konflik nilai. 9 10 
Kemerataan evaluasi. 11 12 
3. F. Hasil Mengetahui tujuan terkait pilihan kariernya. 13 14 
Ketidakyakinan mengenai studi lanjut yang 
ada. 
15 16, 17 






H. Uji Coba Instrumen 
Untuk memperoleh data yang valid diperlukan instrumen yang valid pula. 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Sugiyono, 2012:173). Uji coba instrumen pada penelitian 
kuantitatif sangat penting dilakukan untuk memperoleh data seakurat mungkin 
dari subjek penelitian, sehingga data-data itu dapat dipertanggung jawabkan. 
Instrumen sebagai alat pembuktian hipotesis sehingga benar atau tidaknya data 
sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian (Suharsimi Arikunto, 
2010:211). 
Uji coba instrumen dilakukan pada 30 siswa laki-laki dan perempuan di 
SMA Negeri 1 Kalasan yang termasuk dalam populasi. Pemilihan subjek uji 
coba sejumlah 30 orang ini dilandasi teori yang dikemukakan oleh Sugiyono 
(2007:131) bahwa patokan untuk subjek uji coba yang digunakan sekitar 30 
orang. Dengan jumlah 30 orang ini maka distribusi skor atau nilai akan 
mendekati kurva normal. Setelah valid, instrumen tersebut dilancarkan kepada 
32 subjek penelitian yang berbeda. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010:211). Apabila suatu 
instrumen mampu mengukur dan mengungkap suatu data dari variabel 
secara tepat, maka instrumen tersebut dapat dikatakan valid. Uji validitas 
instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment 
yang dikemukakan oleh Karl Pearson. 
 
Keterangan: 
rxy : Koefisien validitas 
n : Banyaknya subjek 
x : Nilai pembanding 
y : Nilai yang akan dicari validitasnya 
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Perhitungan dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 24. 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila rhitung > 
rtabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan valid dan layak 
digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya, apabila rhitung < rtabel pada 
taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak 
digunakan dalam pengambilan data (Suharsimi Arikunto, 2010:317). 
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen yang diuji cobakan pada 30 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan, skala dukungan sosial keluarga yang 
berjumlah 26 item setelah diuji cobakan diperoleh hasil 25 item valid dan 1 
item tidak valid, sedangkan skala keraguan karier yang berjumlah 17 item 
setelah diuji cobakan diperoleh hasil 17 item valid, dengan kata lain semua 
item valid. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Selain unsur validitas, sebuah instrumen yang baik juga harus memiliki 
unsur reliabilitas. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono 2012:173). Dengan kata lain 
instrumen yang reliabel adalah instrumen yang memiliki derajat konsistensi 
yang baik dan dapat dipercaya. Uji realibitas instrumen digunakan untuk 
mengetahui konsistensi dari suatu instrumen, yaitu instrumen dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010:221). 
Saifuddin Azwar (2007:83) menyatakan bahwa reliabilitas dinyatakan 
oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai 1.00. 
Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1.00 berarti semakin tinggi 
reliabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien yang semakin rendah mendekati 
angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. Uji reliabilitas instrumen 
pada penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha. Kriteria 
penentuan reliabilitas suatu instrumen dengan membandingkan dengan nilai 
rtabel. Jika ralpha > rtabel, maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel 





r11  : reliabilitas instrumen 
k  : banyaknya butir pertanyaan 
Σσb2 : jumlah varian butir 
σt2  : varian total 
Setelah dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan program IBM SPSS 
Statistics 24, diperoleh koefisien cronbach alpha sebesar 0.909 untuk skala 
dukungan sosial keluarga dan sebesar 0.912 untuk skala keraguan karier. Hasil 
interpretasi rhitung pada skala dukungan sosial keluarga dan skala keraguan karier 
telah dikatakan reliabel dan termasuk dalam reliabilitas tinggi karena koefisien 
reliabilitas mendekati 1.00. 
Berdasarkan uji coba instrumen, skala dukungan sosial keluarga dan skala 
keraguan karier sudah diketahui valid dan reliabel seluruh itemnya, maka 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk pengumpulan data selanjutnya. 
 
I. Teknik Analisi Data 
Teknik analisis merupakan cara untuk mengolah data, agar diperoleh 
kesimpulan yang digunakan peneliti untuk menguraikan dan mengolah data 
pada objek yang diteliti. Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis data kuantitatif karena data yang diperoleh atau 
digunakan pada penelitian ini berwujud angka dengan menggunakan rumus 
product moment dari Karl Pearson. Perhitungan statistik dalam analisis data 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan komputer program IBM SPSS 
Statistics 24. Analisis data mencakup seluruh kegiatan mendeskripsikan, 
menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data kuantitatif yang 
terkumpul dalam penelitian ini. 
Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel didasarkan pada 
norma atau ketentuan kategori. Menurut Saifuddin Azwar (2007:107-119) 
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menjelaskan langkah-langkah pengkategorisasian tiap variabel adalah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi (SMax) dan terendah (SMin) 
SMax = 4 x jumlah item 
SMin = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal (Mi) 
Mi = ½ (SMax + SMin) 
3. Menghitung standar deviasi ideal (SDi) 
SDi = 1/6 (SMax – SMin) 
Hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut: 
Skor  ≥ (Mi+SDi)  = Tinggi 
(Mi–SDi) ≤ Skor < (Mi+SDi) = Sedang  
Skor  < (Mi–SDi)  = Rendah 
Sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu mencari hubungan, maka 
data yang diperoleh kemudian dilakukan uji persyaratan, yaitu uji normalitas, 
uji linearitas, dan uji multi kolinearitas yang selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui data yang dimiliki memiliki distribusi normal, sehingga 
dapat dipakai dalam uji statistik. Normal tidaknya sebaran data 
penelitian dapat dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi 
lebih besar dari 0.05, maka data berdistribusi normal. Jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka data berdistribusi tidak normal. 
Penghitungan dilakukan menggunakan program IBM Statistics 24. 
Uji normalitas yang dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dan uji Shapiro-Wilk dengan ketentuan jika responden > 50, 
maka membacanya menggunakan Kolmogorov-Smirnov, tetapi jika 
responden ≤ 50, maka membacanya menggunakan Shapiro-Wilk. 
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b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel terikat dengan masing-masing variabel bebas. Uji linearitas 
pada penelitian ini dilakukan terhadap linearitas korelasi antara 
dukungan sosial keluarga dengan keraguan karier siswa. Jika harga p 
lebih besar dari 0.05, maka kedua variabel mempunyai hubungan yang 
linear, sebaliknya jika harga p lebih kecil dari 0.05 maka hubungan 
anatara kedua variabel tidak linear. 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Korelasi Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis. Analisis yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment 
dari Karl Pearson yang digunakan untuk mencari korelasi antara 
dukungan sosial keluarga dengan keraguan karier yang dialami siswa. 
Hipotesis diterima jika rxy hitung lebih besar atau sama dengan koefisien 
rxy tabel pada taraf signifikansi 5% dan hipotesis ditolak jika nilai 
koefisien korelasi rxy hitung lebih kecil dari rxy tabel (Suharsimi 
Arikunto, 2010:317). 
b. Sumbangan Efektif X terhadap Y 
Sutrisno Hadi (2004:39) menjelaskan bahwa sumbangan efektif 
yaitu untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang diberikan 
masing-masing prediktor terhadap kriterium Y. Besarnya sumbangan 
efektif dilihat dari nilai r square atau adjusted r square melalui uji 
regresi sederhana. Apabila teknik analisis datanya hanya terdiri dari satu 
sampai dua variabel bebas, kita menggunakan r square, tetapi apabila 
jumlah variabel bebasnya lebih dari 2 (dua) maka lebih baik 
menggunakan adjusted r square yang nilainya selalu lebih kecil dari r 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
SMA Negeri 1 Kalasan terletak di Bogem Tamanmartani Kalasan 
Sleman D.I. Yogyakarta. SMA ini didukung oleh tenaga guru sebanyak 67 
orang dengan termasuk 3 guru bimbingan dan konseling di dalamnya, serta 
ada 11 pegawai tata usaha. Terdapat 24 kelas yang terdiri dari kelas 8 kelas 
di tingkat kelas X dengan jumlah 224 siswa, 8 kelas di tingkat kelas XI 
dengan jumlah 224 siswa, dan 8 kelas di tingkat kelas XII dengan jumlah 
222 siswa. SMA Negeri 1 Kalasan memiliki fasilitas-fasilitas pendukung 
sarana belajar mengajar antara lain: laboratorium, ruang komputer, 
perpustakaan, lapangan upacara, lapangan basket, perpustakaan, UKS, 
mushola, garasi parkir, kantin, dan taman. 
Berdasarkan penuturan konselor sekolah, sebagian besar siswa 
merupakan anak dari keluarga menengah ke bawah dengan prestasi yang 
baik, karena sekolah tersebut termasuk terbaik di daerah Kalasan dan 
sekitarnya. Secara pergaulan siswa cenderung sederhana dan sopan. 
Pemberian layanan BK oleh guru pembimbing mendapat dukungan 
dari seluruh personil sekolah, baik oleh guru maupun kepala sekolah. Guru 
pembimbing juga selalu berusaha untuk mengatasi permasalahan yang 
dihadapi siswa serta peka terhadap gejala-gejala masalah yang muncul. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 8-16 Juni 2017 dengan 
subjek acak dari setiap kelas XI MIPA maupun IPS. Adapun perinciannya 
yaitu membagikan angket uji coba pada tanggal 8 Juni 2017 dan 
membagikan angket penelitian yang telah divalidasi pada tanggal 10 Juni 
2017. Selebihnya waktu penelitian digunakan untuk mengumpulkan data 




B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Dukungan Sosial Keluarga 
Skala yang digunakan untuk mengidentifikasi dukungan sosial 
keluarga adalah skala model Likert dengan rentangan skor 1-4 dan jumlah 
pernyataan sebanyak 25 item. Deskripsi data yang disajikan meliputi: data 
minimal, data maksimal, rentang, kelas interval, dan panjang kelas. Hasil 
perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5. Deskripsi Data Dukungan Sosial Keluarga 
Nilai Minimal (SMin) 61 
Nilai Maksimal (SMax) 90 
Rentang Data (R) 29 
Jumlah Data (N) 32 
Kelas Interval (K) 1 + 3.3 log 32 = 5.9669 ≈ 6 
Panjang Kelas (P) 4.8333 ≈ 4.8 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui jumlah skor minimal 
adalah 61 dan jumlah skor maksimal adalah 90. R dicari dengan rumus data 
terbesar dikurangi data terkecil yaitu 90 – 61 = 29. K dicari dengan rumus 
1 + 3.3 log n = 1 + 3.3 log 32, hasilnya adalah 6. Sedangkan P dicari dengan 
rumus R dibagi K yaitu 29 : 6 = 4.8. Berikut ini adalah tabel interval, 
frekuensi, dan presentase serta grafik frekuensi dukungan sosial keluarga 
pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan. 
Tabel 6. Interval, Frekuensi, dan Persentase Dukungan Sosial Keluarga 
No. Interval F Persentase 
1. 85.5 – 90.3 3 9.38% 
2. 80.6 – 85.4 9 28.13% 
3. 75.7 – 80.5 10 31.25% 
4. 70.8 – 75.6 7 21.88% 
5. 65.9 – 70.7 0 0% 
6. 61.0 – 65.8 3 9.38% 




Gambar 3. Grafik Frekuensi Data Dukungan Sosial Keluarga 
Selanjutnya disajikan data mengenai nilai maksimal (SMax), nilai 
minimal (SMin), mean ideal (Mi), dan standar deviasi ideal (SDi) yang akan 
digunakan untuk melakukan kategorisasi data dukungan sosial keluarga. 
Kategorisasi data dukungan sosial keluarga siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Kalasan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 





= 4 x 25 = 100 
= 1 x 25 = 25 
= (SMax + SMin) / 2 = (100 + 25) / 2 = 125 / 2 = 62.5 
= (SMax – SMin) / 6 = (100 – 25) / 6 = 75 / 6 = 12.5 
Kategori Rumus Batasan 
Tinggi X ≥ Mi + SDi X ≥ 75 75 – 100 
Sedang Mi – SDi ≤ X < Mi + SDi 50 s/d < 75 50 – 74.9 
Rendah X< Mi – SDi X < 50 25 – 49.9 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 
dukungan sosial keluarga yaitu 100, sedangkan skor terendah idealnya yaitu 
25, nilai rata-rata ideal berada pada skor 62.5, sedangkan standar deviasi 
idealnya yaitu 12.5. Sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi 
dukungan sosial keluarga yang tinggi berada pada kisaran skor 75 – 100, 
sedang pada kisaran skor 50 – 74.9, dan rendah pada kisaran 25 – 49.9. 




















Tabel 8. Hasil Kategorisasi Dukungan Sosial Keluarga 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid sedang 9 28.1 28.1 28.1 
tinggi 23 71.9 71.9 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
Kategorisasi variabel dukungan sosial keluarga pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Kalasan dapat digambarkan dalam diagram berikut ini: 
 
Gambar 4. Diagram Kategorisasi Dukungan Sosial Keluarga 
Berdasarkan pada gambar dan tabel di atas, diketahui subjek dalam 
penelitian ini memiliki tingkat dukungan sosial keluarga dalam kategori 
tinggi yaitu 72%, kategori sedang yaitu 28%, dan kategori rendah yaitu 0%. 
Berdasarkan hasil tersebut kesimpulannya subjek dalam penelitian ini 
memiliki tingkat dukungan sosial keluarga dalam kategori tinggi. 
2. Deskripsi Data Keraguan Karier 
Skala yang digunakan untuk mengidentifikasi keraguan karier 
adalah skala model Likert dengan rentangan skor 1-4 dan jumlah pernyataan 
sebanyak 17 item. Deskripsi data yang disajikan meliputi: data minimal, 
data maksimal, rentang, kelas interval, dan panjang kelas. Hasil 
perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 9. Deskripsi Data Keraguan Karier 
Nilai Minimal (SMin) 43 
Nilai Maksimal (SMax) 59 
Rentang Data (R) 16 
Jumlah Data (N) 32 
Kelas Interval (K) 1 + 3.3 log 32 = 5.9669 ≈ 6 









Berdasarkan tabel di atas diketahui total jumlah skor minimal adalah 
43 dan total jumlah skor maksimal adalah 59. Rentang data dicari dengan 
rumus data terbesar dikurangi data terkecil yaitu 59 - 43 = 16. Kelas interval 
dicari dengan rumus 1 + 3.3 log n = 1 + 3.3 log 32 = 6. Sedangkan Panjang 
Kelas (P) dicari dengan rumus rentang dibagi kelas interval, yaitu 16 : 6 = 
2.7. Berikut ini adalah tabel interval, frekuensi, dan presentase serta grafik 
frekuensi keraguan karier siswa SMA Negeri 1 Kalasan. 
Tabel 10. Interval, Frekuensi, dan Persentase Keraguan Karier 
No. Interval F Presentase 
1. 57 – 59.7 3 9.38% 
2. 54.2 – 56.9 1 3.13% 
3. 51.4 – 54.1 5 15.63% 
4. 48.6 – 51.3 13 40.63% 
5. 45.8 – 48.5 7 21.88% 
6. 43 – 45.7 3 9.38% 
Jumlah 32 100% 
 
 
Gambar 5. Grafik Frekuensi Data Keraguan Karier 
Selanjutnya disajikan data mengenai nilai maksimal (skor max), 
nilai minimal (skor min), mean ideal (Mi), dan standar deviasi ideal (SDi) 
yang akan digunakan untuk mengelompokkan atau melakukan kategorisasi 
data keraguan karier pada siswa SMA Negeri 1 Kalasan. Kategorisasi data 




















dan rendah. Kategorisasi data keraguan karier siswa SMA Negeri 1 Kalasan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 





= 4 x 17 = 68 
= 1 x 17 = 17 
= (SMax + SMin) / 2 = (68 + 17) / 2 = 85 / 2 = 42.5 
= (SMax – SMin) / 6 = (68 – 17) / 6 = 51 / 6 = 8.5 
Kategorisasi Rumus Batasan 
Tinggi X ≥ Mi + SDi X ≥ 51 51 – 68 
Sedang Mi – SDi ≤ X < Mi + SDi 34 s/d < 51 34 – 50.9 
Rendah X< Mi – SDi X < 34 17 – 33.9 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 
keraguan karier yaitu 68, sedangkan skor terendah idealnya yaitu 17, nilai 
rata-rata ideal berada pada skor 42.5, sedangkan standar deviasi idealnya 
yaitu 8.5. Sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi keraguan 
karier yang tinggi berada pada kisaran skor 51 – 68, sedang pada kisaran 
skor 34 – 50.9, dan rendah pada kisaran 17 – 33.9. Penghitungan dengan 
menggunakan IBM SPSS Statistics 24 diperoleh hasil berikut: 
Tabel 12. Hasil Kategorisasi Keraguan Karier 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid sedang 23 71.9 71.9 71.9 
tinggi 9 28.1 28.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
Kategorisasi variabel keraguan karier pada siswa SMA Negeri 1 
Kalasan dapat digambarkan dalam diagram berikut ini: 
 









Berdasarkan pada gambar dan tabel di atas, diketahui bahwa subjek 
dalam penelitian ini memiliki tingkat keraguan karier dalam kategori tinggi 
yaitu 28%, kategori sedang yaitu 72%, dan kategori rendah yaitu 0%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa subjek dalam 
penelitian ini memiliki tingkat keraguan karier kategori sedang. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional untuk mencari 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebelum diadakan 
uji hipotesis dengan teknik analisis, maka ada persyaratan yang harus 
dipenuhi yaitu sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive 
random sampling dan prosedur pengambilan sampel dengan cara acak, 
distribusi harus normal (uji normalitas), hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat bersifat linear (uji linearitas). Pengujian persyaratan analisis 
ini menggunakan program komputer IBM SPSS Statistics 24, hasilnya 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui data yang dimiliki masing-masing variabel penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji dalam penelitian ini 
kurang dari 50 yaitu sebanyak 32, sehingga lebih mengacu pada 
penghitungan dengan rumus Saphiro-Wilk dengan probabilitas 
penelitian adalah 0.05. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Dukungan Sosial 
Keluarga 
.136 32 .138 .957 32 .231 
Keraguan Karier .168 32 .022 .942 32 .083 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan tabel distribusi sebaran tersebut dapat diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1. Normalitas sebaran dukungan sosial keluarga 
Hasil perhitungan dengan rumus uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh 
p value sebesar 0.138, sedangkan pengujian dengan rumus Shapiro-
Wilk diperoleh p value sebesar 0.231. 
2. Normalitas sebaran keraguan karier 
Hasil perhitungan dengan rumus uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh 
p value sebesar 0.022, sedangkan pengujian dengan rumus Shapiro-
Wilk diperoleh p value sebesar 0.082. 
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas dapat disimpulkan bahwa 
pada variabel dukungan sosial keluarga dan keraguan karier memiliki 
distribusi yang normal. 
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan 
masing-masing variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear. Hasil 
penghitungan SPSS untuk uji linearitas terdapat pada lampiran. Hasil uji 
linearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 14. Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Keraguan Karier * 
Dukungan Sosial Keluarga 
Between 
Groups 
(Combined) 329.833 19 17.360 1.065 .469 
Linearity 73.633 1 73.633 4.516 .055 
Deviation from Linearity 256.200 18 14.233 .873 .614 
Within Groups 195.667 12 16.306 
  
Total 525.500 31 
   
Hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.614. 
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi lebih dari dari 
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas dengan 
variabel terikat terdapat hubungan yang linear. Berdasarkan uji linearitas 
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yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa asumsi linear dalam penelitian 
ini terpenuhi. 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis ini harus diuji kebenarannya secara empiris. 
Penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nihil (H0) 
yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lainnya, dan hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang 
menyatakan ada hubungan antara satu variabel dengan variabel yang 
lainnya. 
a. Uji Korelasi Sederhana 
Nilai koefisien korelasi antara variabel dukungan sosial keluarga 
dengan keraguan karier (rhitung) sebesar 0.374 dan p value sebesar 0.035. 
Hal tersebut menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
dukungan sosial keluarga dengan keraguan karier. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial keluarga 
dengan keraguan karier. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga, maka 
semakin tinggi pula keraguan karier. 
Tabel 15. Hasil Uji Korelasi Sederhana 
Correlations 
 Dukungan Sosial Keluarga Keraguan Karier 
Dukungan Sosial 
Keluarga 
Pearson Correlation 1 .374* 
Sig. (2-tailed)  .035 
N 32 32 
Keraguan Karier Pearson Correlation .374* 1 
Sig. (2-tailed) .035  
N 32 32 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan rumus product 
moment dari Karl Pearson, maka hipotesis penelitian ini yang 
menyatakan adanya hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan 
keraguan karier dapat diterima. 
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b. Sumbangan Efektif 
Besarnya sumbangan dari variabel bebas (dukungan sosial keluarga) 
untuk variabel terikat (keraguan karier) dapat diketahui dari koefisien 
sumbangan efektif yang dapat dilihat melalui penghitungan uji regresi 
sederhana. Besarnya sumbangan efektif dilihat dari nilai r square atau 
adjusted r square melalui uji regresi sederhana. Apabila teknik analisis 
datanya hanya terdiri dari satu sampai dua variabel bebas, kita 
menggunakan r square, tetapi apabila jumlah variabel bebasnya lebih 
dari 2 (dua) maka lebih baik menggunakan adjusted r square yang 
nilainya selalu lebih kecil dari r square (Totalia & Hindrayani, 2013). 
Berikut adalah hasil model summary dan penghitungan koefisien 
melalui uji regresi sederhana: 
Tabel 16. Model Summary Uji Regresi Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .374a .140 .111 3.881 
a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial Keluarga 
Berdasarkan tabel di atas, nilai r square sebesar 0.140 yang berarti 
bahwa dukungan sosial keluarga memberikan sumbangan efektif 
sebesar 14% terhadap keraguan karier, sedangkan sisanya (86%) 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
 
D. Pembahasan 
Hasil analisis deskriptif yang dilakukan menunjukkan variabel 
dukungan sosial keluarga termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 
sebesar 72%. Dukungan sosial keluarga dalam kategori tinggi menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan mendapat 
dukungan sosial dari orang tua yang besar. Akan tetapi, fokus dalam penelitian 
ini yang menitikberatkan pada dukungan sosial keluarga yang bersifat menekan 
menjadikan polemik baru mengenai dukungan yang diberikan. Berdasarkan 
hasil wawancara peneliti dengan guru pembimbing sekolah tersebut, diperoleh 
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informasi bahwasanya hal ini dipengaruhi oleh peran serta orang tua siswa 
yang ingin anaknya memiliki peran aktif di sekolah dan meraih prestasi terbaik 
di sekolah. Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa peranan 
dukungan sosial keluarga, khususnya orang tua sebagai bagian yang pertama 
kali dikenal oleh individu, mempunyai peranan yang cukup penting dalam 
bersosialisasi terhadap lingkungannya (Sukardi, 1993). 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan variabel keraguan karier 
termasuk dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 72%. Keraguan 
karier dalam kategori sedang menunjukkan sebagaian besar siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Kalasan cukup memiliki keraguan karier terhadap pemilihan 
studi lanjut di perguruan tinggi. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
guru pembimbing sekolah tersebut, diperoleh informasi bahwasanya banyak 
siswa yang datang ke ruang bimbingan dan konseling guna menanyakan perihal 
jurusan yang yang ada di perguruan tinggi dan dirasa tepat dengan dirinya. Hal 
ini sesuai dengan teori bahwa keputusan yang bersifat ringan lazimnya dapat 
diputuskan secara personal, tetapi untuk pilihan yang lebih rumit dan besar 
pengaruhnya, seseorang cenderung meminta bantuan dari orang lain di 
sekitarnya (Dewi, 2006). Selain itu, menurut hasil penelitian Hayadin (2005) 
tentang pengambilan keputusan untuk profesi pada siswa jenjang pendidikan 
menengah, ditemukan bahwa 64,25% siswa pada jenjang pendidikan menengah 
(SMA, MA, SMK) belum mampu mengambil keputusan untuk profesi dan 
karier yang akan digeluti. Hal ini dikarenakan mereka belum memperoleh 
wawasan, pengetahuan dan informasi yang cukup untuk mengambil keputusan 
tentang profesi serta karier yang akan digelutinya. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan keraguan karier. Hal 
tersebut menunjukkan bahwasanya semakin tinggi dukungan sosial keluarga, 
maka semakin tinggi pula keraguan karier yang dialami siswa tersebut, begitu 
pula sebaliknya. Adanya hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan 
keraguan karier ini sesuai dengan pendapat dari Crites (1981) dalam studinya 
mengenai aktivitas siswa SMA dalam memilih bidang studi di perguruan tinggi 
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bahwa umumnya para siswa merasakan kesulitan dan kebimbangan saat akan 
menentukan pilihan dan seringkali pilihannya tersebut diarahkan pada pilihan 
orang lain yang dirasa cukup mengenal dirinya, seperti orang tua dan keluarga. 
Selain itu, hasil signifikansi positif juga menunjukkan bahwasanya tekanan 
yang dirasakan dapat mempengaruhi beragam aspek kehidupan sehari-hari, 
cara individu mengambil keputusan akan mempengaruhi caranya mengambil 
keputusan karir di masa depan (Gati dan Saka, 2001). 
Dukungan sosial keluarga yang bersifat menekan menjadi sebuah 
perhatian khusus dari orang tua agar niat baik terhadap anak tidak menjadi 
salah sasaran akibat ego yang tak disadari. Peran konselor dan sekolah sebagai 
media antara siswa dan orang tua sangat dibutuhkan guna tercapai komunikasi 
yang ideal antara orang tua dan anak, sehingga tidak terjadi suatu penekanan 
dalam keputusan anak mengenai kariernya khususnya dalam pemilihan studi 
lanjut. 
Siswa dalam pergaulannya di sekolah seharusnya lebih pandai dalam 
memilih kegiatan, semisal dalam pemilihan ekstrakurikuler yang berguna 
dalam pengembangan bakatnya, sehingga potensi dirinya dapat dianalisis 
dengan lebih mudah, serta arah pemilihan studi yang sesuai dengan potensi 
dirinya dapat berjalan searah. 
Hasil uji regresi menunjukkan nilai r square yang diperoleh sebesar 
0.140. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh dukungan sosial keluarga terhadap keraguan karier sebesar 14%, 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 86% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian. Sumbangan yang diberikan dari variable dukungan social keluarga 
terhadap keraguan karier menunjukkan sebagian siswa masih mengalami 
keraguan akan jurusan yang akan mereka ambil nantinya. Hal tersebut 
seharusnya dapat menjadi perhatian khusus bagi konselor guna menyiapkan 
siswa yang lebih siap dalam menghadapi tekanan terhadap keputusan karier 




Hasil sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat relatif kecil. 
Hal tersebut dapat menjadikan sebuah pandangan bahwa masih banyak hal lain 
yang mempengaruhi keraguan karier, terutama faktor dari dalam diri siswa 
tersebut. Hal itu dapat diungkap dengan peran aktif siswa dalam melakukan 
konsultasi dengan konselor sekolah. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak lepas dari kekurangan yang disebabkan oleh 
keterbatasan dalam pengambilan data dalam penelitian. Keterbatasan yang 
dimaksud adalah: 
1. Subjek dalam penelitian ini kurang banyak. Hal ini dikarenakan pada saat 
penelitian sedang terjadi peralihan kelas setelah ujian kenaikan kelas, jadi 
tidak memungkinkan untuk mengambil semua data. Hal tersebut 
dikarenakan pada waktu dilakukan pengambilan data tidak seluruh siswa 
masuk sekolah. Pada saat itu sedang masa peralihan kelas setelah ujian 
kenaikan kelas. 
2. Penelitian ini tidak mengungkap faktor lain yang dominan mempengaruhi 
pengambilan keraguan karier yang mengakibatkan hasil sumbangan efektif 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan 
penelitian ini yakni terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
dukungan sosial keluarga dengan keraguan karier. Hal tersebut berdasar pada 
hasil pengujian hipotesis dengan rumus korelasi product moment dengan nilai 
rhitung sebesar 0.374 dan p value sebesar 0.035. 
Sumbangan efektif yang didapat dari variabel dukungan sosial keluarga 
terhadap variabel keraguan karier adalah sebesar 14%, sedangkan sisanya 
sebesar 86% dipengaruhi oleh variable lain di luar penelitian. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian ini, penulis memiliki saran untuk beberapa pihak 
baik yang terkait secara langsung mapun tidak yaitu: 
1. Bagi Keluarga 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 
dukungan sosial keluarga pada kategori tinggi, maka harapannya 
komunikasi antara siswa dengan orang tua lebih dikondisikan agar tercipta 
komunikasi yang baik dan saling percaya dan tidak terjadi komunikasi satu 
arah. Keluarga (terutama orang tua) diharapkan dapat mengarahkan anak 
dalam keputusan karier khususnya dalam memilih studi lanjut dengan 
memperhitungkan potensi dan kemauan anak, sehingga keraguan yang 
berdampak dari perbedaan pendapat atau keinginan dapat dihindari. 
2. Bagi Siswa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keraguan karier siswa termasuk dalam 
kategori sedang, maka harapannya siswa turut berperan aktif dalam 
menggali potensi diri dan mencari informasi dari berbagai sumber guna 
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mempersiapkan jurusan yang nanti bakal dipilih agar sesuai dengan 
kemampuan dan potensi dirinya. 
3. Bagi Konselor 
Konselor dan sekolah diharapkan mampu menjadi media antara siswa dan 
keluarga. Selain itu, konselor diharapkan dapat membimbing siswa untuk 
lebih memahami kemampuan dan potensi siswa agar siswa dapat memilih 
jurusan di perguruan tinggi sesuai dengan potensi diri siswa tersebut. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
tema hubungan dukungan sosial keluarga dengan keraguan karier 
disarankan untuk lebih memperbanyak subjek penelitian, sehingga dapat 
menunjukkan tingkat keraguan karier yang lebih spesifik kaitannya dengan 
dukungan sosial keluarga. Selain itu, peneliti menyarankan penelitian 
dengan lebih memperluas ruang lingkup, misalnya dengan memperluas 
populasi berdasarkan karakteristik subjek, misalnya dilihat dari latar 
belakang sekolah unggulan maupun tidak atau menambah variabel-variabel 
lain sebagai faktor yang dapat mempengaruhi keraguan karier siswa, 
seperti: pola asuh orang tua, latar belakang keluarga, maupun kondisi 
ekonomi keluarga. Hal ini dikarenakan faktor-faktor tersebut belum 
disinggung dalam penelitian ini, serta agar hasil yang didapat lebih 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
Kuesioner 
 
HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA DAN KERAGUAN 
KARIER SISWA SMA DALAM PEMILIHAN STUDI LANJUT 
DI PERGURUAN TINGGI 
 
Identitas Responden: 
Nama  : ………………………………….... 
Kelas  : …………………………………… 
Jenis Kelamin: …………………………………… 
Umur  : …………………............................ 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda dengan lengkap. 
2. Bacalah dengan teliti sebelum mengisi jawaban pernyataan yang ada. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda centang (√) 
pada kolom yang disediakan. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah: 
SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
4. Apabila Anda ingin memperbaiki jawaban, cukup dengan mencoret jawaban 
yang Anda anggap salah dan memberi tanda centang (√) pada jawaban yang 
Anda anggap benar. 
5. Semua jawaban adalah benar selama Anda memberikan respon dengan jujur 
atau sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
6. Pastikan kembali apakah semua pernyataan sudah terjawab. 





Skala Dukungan Sosial Keluarga (Try Out) 
No. Pertanyaan SS S TS STS 
1. Saya mendapatkan uang saku dari orang tua.     
2. Orang tua tidak memberikan uang saku sekolah.     
3. Kelengkapan alat belajar saya terpenuhi.     
4. Perlengkapan sekolah saya tidak lengkap.     
5. Orang tua menemani saya ketika saya belajar.     
6. Orang tua menemani saya belajar meski beliau sibuk bekerja.     
7. Orang tua tidak mempedulikan apakah saya belajar atau tidak.     
8. Orang tua memberi nasehat terkait studi lanjut setelah lulus.     
9. Orang tua melarang saya melanjutkan ke studi lanjut tertentu.     
10. Orang tua memberitahu karakteristik studi lanjut setelah lulus sekolah.     
11. Orang tua mengarahkan saya melanjutkan studi pada jurusan tertentu.     
12. Orang tua mengarahkan saya mengikuti jejak studi lanjut seperti keluarga 
saya yang lainnya. 
    
13. Saya diberi hadiah ketika berhasil meraih prestasi maupun nilai yang 
bagus. 
    
14. Orang tua mengucapkan selamat ketika saya mendapatkan nilai bagus di 
sekolah. 
    
15. Orang tua merayakan apabila saya berhasil meraih prestasi di sekolah.     
16. Orang tua memberikan hukuman ketika saya mendapat nilai yang jelek 
di sekolah. 
    
17. Orang tua cuek ketika saya memberitahu prestasi saya di sekolah.     
18. Orang tua menanyakan kegiatan saya di sekolah.     
19. Orang tua memberikan perhatian ketika saya ujian/ulangan.     
20. Orang tua mendukung kegiatan saya di sekolah.     
21. Orang tua melarang saya ikut kegiatan di sekolah.     
22. Orang tua membatasi kegiatan saya di sekolah.     
23. Saya makan bersama dengan orang tua.     
24. Saya berlibur bersama orang tua.     
25. Saya tidak dekat dengan orang tua saya.     





Skala Keraguan Karier (Try Out) 
No. Pertanyaan SS S TS STS 
1. Saya mengetahui jenis studi lanjut setelah tamat sekolah.     
2. Saya tidak tahu tentang adanya studi lanjut setelah sekolah.     
3. Saya memiliki beberapa pilihan studi lanjut yang mungkin saya ambil.     
4. Saya tidak tahu perbedaan karakteristik (akademi, institut, universitas, 
sekolah tinggi, dll) studi lanjut yang ada. 
    
5. Saya yakin pilihan jurusan yang akan saya ambil sesuai dengan potensi 
saya. 
    
6. Saya tidak tahu studi lanjut yang cocok dengan potensi saya.     
7. Saya tahu prospek ke depan dari pilihan studi lanjut yang akan saya pilih.     
8. Saya belum memiliki gambaran tentang karier saya nanti.     
9. Tujuan karier saya sesuai dengan apa yang diinginkan keluarga saya.     
10. Saya berpikir jurusan yang saya ambil kurang berkompeten di bursa 
karier ke depan. 
    
11. Pilihan studi lanjut yang ada semua menarik buat saya.     
12. Saya merasa kalau saya hanya cocok dalam satu bidang jurusan studi 
lanjut saja. 
    
13. Saya yakin pilihan studi lanjut yang akan saya ambil sesuai dengan 
tujuan saya ke depan. 
    
14. Saya tidak tahu apa tujuan saya memilih studi lanjut.     
15. Saya memiliki pandangan kehidupan yang baik apabila saya masuk ke 
jurusan yang saya pilih. 
    
16. Saya tidak tahu apakah saya yakin dengan bidang studi lanjut yang akan 
saya pilih. 
    
17. Saya tidak yakin kalau saya bisa sukses di bidang studi lanjut yang akan 
saya pilih. 




Skala Dukungan Sosial Keluarga 
No. Pertanyaan SS S TS STS 
1. Saya mendapatkan uang saku dari orang tua.     
2. Orang tua tidak memberikan uang saku sekolah.     
3. Kelengkapan alat belajar saya terpenuhi.     
4. Perlengkapan sekolah saya tidak lengkap.     
5. Orang tua menemani saya belajar meski beliau sibuk bekerja.     
6. Orang tua tidak mempedulikan apakah saya belajar atau tidak.     
7. Orang tua memberi nasehat terkait studi lanjut setelah lulus.     
8. Orang tua melarang saya melanjutkan ke studi lanjut tertentu.     
9. Orang tua memberitahu karakteristik studi lanjut setelah lulus sekolah.     
10. Orang tua mengarahkan saya melanjutkan studi pada jurusan tertentu.     
11. Orang tua mengarahkan saya mengikuti jejak studi lanjut seperti keluarga 
saya yang lainnya. 
    
12. Saya diberi hadiah ketika berhasil meraih prestasi maupun nilai yang 
bagus. 
    
13. Orang tua mengucapkan selamat ketika saya mendapatkan nilai bagus di 
sekolah. 
    
14. Orang tua merayakan apabila saya berhasil meraih prestasi di sekolah.     
15. Orang tua memberikan hukuman ketika saya mendapat nilai yang jelek 
di sekolah. 
    
16. Orang tua cuek ketika saya memberitahu prestasi saya di sekolah.     
17. Orang tua menanyakan kegiatan saya di sekolah.     
18. Orang tua memberikan perhatian ketika saya ujian/ulangan.     
19. Orang tua mendukung kegiatan saya di sekolah.     
20. Orang tua melarang saya ikut kegiatan di sekolah.     
21. Orang tua membatasi kegiatan saya di sekolah.     
22. Saya makan bersama dengan orang tua.     
23. Saya berlibur bersama orang tua.     
24. Saya tidak dekat dengan orang tua saya.     





Skala Keraguan Karier 
No. Pertanyaan SS S TS STS 
1. Saya mengetahui jenis studi lanjut setelah tamat sekolah.     
2. Saya tidak tahu tentang adanya studi lanjut setelah sekolah.     
3. Saya memiliki beberapa pilihan studi lanjut yang mungkin saya ambil.     
4. Saya tidak tahu perbedaan karakteristik (akademi, institut, universitas, 
sekolah tinggi, dll) studi lanjut yang ada. 
    
5. Saya yakin pilihan jurusan yang akan saya ambil sesuai dengan potensi 
saya. 
    
6. Saya tidak tahu studi lanjut yang cocok dengan potensi saya.     
7. Saya tahu prospek ke depan dari pilihan studi lanjut yang akan saya pilih.     
8. Saya belum memiliki gambaran tentang karier saya nanti.     
9. Tujuan karier saya sesuai dengan apa yang diinginkan keluarga saya.     
10. Saya berpikir jurusan yang saya ambil kurang berkompeten di bursa 
karier ke depan. 
    
11. Pilihan studi lanjut yang ada semua menarik buat saya.     
12. Saya merasa kalau saya hanya cocok dalam satu bidang jurusan studi 
lanjut saja. 
    
13. Saya yakin pilihan studi lanjut yang akan saya ambil sesuai dengan 
tujuan saya ke depan. 
    
14. Saya tidak tahu apa tujuan saya memilih studi lanjut.     
15. Saya memiliki pandangan kehidupan yang baik apabila saya masuk ke 
jurusan yang saya pilih. 
    
16. Saya tidak tahu apakah saya yakin dengan bidang studi lanjut yang akan 
saya pilih. 
    
17. Saya tidak yakin kalau saya bisa sukses di bidang studi lanjut yang akan 
saya pilih. 
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X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26
1 Daniel Seto Dimas 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75
2 Meylisa Anditya P 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 77
3 Anik 4 4 3 4 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 81
4 Aprillia Nur Avivah 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 73
5 Thariq A 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101
6 Talenta N S M 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 72
7 Bagas Wicaksana 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 68
8 Normalita 4 4 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 84
9 Hyunji 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 2 3 2 1 3 3 67
10 Angelina Avida 3 3 4 3 3 2 4 2 4 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 80
11 Qonita Nur A 4 3 3 3 2 2 1 3 4 3 2 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 75
12 Muhammad S G 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 80
13 Alfi Nur Hidayana 3 4 3 4 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 62
14 Anin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 74
15 Vincentia B J N 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80
16 Agatha 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 78
17 Millana Taiya T 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 81
18 Siti Nur N 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 82
19 Siraj 4 4 3 3 2 1 3 3 4 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 81
20 Dianifa Zikra A 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96
21 Alif Yusra A 4 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 85
22 Tiara S 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 82
23 Arizal N W 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 74
24 Annisa Nurisnaini 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91
25 Janitra 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 72
26 Afrizal Denanta 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 87
27 Azizah Nurul 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 88
28 Septiana Kosrini 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 2 1 2 62
29 Hanny Millenia P 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 91
30 Eduardus A 4 3 3 3 1 2 2 4 4 3 3 3 1 3 1 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 76
No. Nama
Skala Dukungan Sosial Keluarga (Try Out )
∑








Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17
1 Daniel Seto Dimas 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 45
2 Meylisa Anditya P 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 57
3 Anik 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
4 Aprillia Nur Avivah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
5 Thariq A 4 3 4 1 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 57
6 Talenta N S M 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 48
7 Bagas Wicaksana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
8 Normalita 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
9 Hyunji 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 49
10 Angelina Avida 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 49
11 Qonita Nur A 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 47
12 Muhammad S G 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 48
13 Alfi Nur Hidayana 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 42
14 Anin 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50
15 Vincentia B J N 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 40
16 Agatha 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 49
17 Millana Taiya T 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 50
18 Siti Nur N 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 50
19 Siraj 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 4 53
20 Dianifa Zikra A 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66
21 Alif Yusra A 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 53
22 Tiara S 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 46
23 Arizal N W 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
24 Annisa Nurisnaini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
25 Janitra 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 49
26 Afrizal Denanta 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 52
27 Azizah Nurul 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 58
28 Septiana Kosrini 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 57
29 Hanny Millenia P 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 48
30 Eduardus A 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 61
No. Nama





X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25
1 Khofifah E A 3 4 4 3 3 4 4 2 4 1 1 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 82
2 Marlia Cahyani 4 4 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 84
3 Galuh 4 3 3 3 1 2 3 1 3 2 2 2 1 1 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 64
4 Kesumaning Ayu F 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 74
5 Amalia Azzahro 4 3 3 3 2 3 4 3 4 1 1 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 81
6 Yuniar Milenia M 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 1 4 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 73
7 Meliana Dhea Y 4 4 4 4 2 3 4 4 4 1 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 84
8 Nada 4 4 4 4 1 2 3 3 2 2 3 1 1 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 65
9 Seia Noventya E 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 4 2 4 2 4 1 4 4 4 3 2 3 3 4 4 82
10 Qoni' Atur R 4 4 4 1 3 4 4 4 3 2 3 2 3 1 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 80
11 Farhanati M 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 72
12 Aprilliana D S T 2 2 3 3 2 3 4 4 3 1 1 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 61
13 Ardian N P 4 4 4 3 1 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 76
14 Alya Giska 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
15 Galih Ludiroaji A 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 83
16 Aditya O F S 4 4 4 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 77
17 Andika Ihza A M 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 90
18 Isti Rahayu 4 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 81
19 Wahid Putra P 4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 87
20 Fatika 4 4 3 3 1 4 3 2 4 1 1 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 71
21 Diah T W 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 80
22 Diana May S 4 3 4 3 2 4 4 3 2 2 4 3 3 1 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 78
23 Avitania Putri P 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 81
24 Muzdalifah A 3 3 3 4 1 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 78
25 Neti S 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 83
26 Aisyah L H 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 80
27 Vivian N S D 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 75
28 Embun Ayudya P 4 4 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 79
29 Ria Khoirunnisa 4 4 4 4 3 1 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 86
30 Katrin W N 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 80
31 Fitriana K W 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71
32 Tri Lestari 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 76
No. Nama





Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17
1 Khofifah E A 4 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 48
2 Marlia Cahyani 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 58
3 Galuh 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 47
4 Kesumaning Ayu F 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 46
5 Amalia Azzahro 3 3 3 3 4 2 4 1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 54
6 Yuniar Milenia M 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 45
7 Meliana Dhea Y 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 54
8 Nada 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 50
9 Seia Noventya E 3 4 4 3 3 3 3 4 1 4 2 3 3 4 3 2 3 52
10 Qoni' Atur R 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 59
11 Farhanati M 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 50
12 Aprilliana D S T 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 50
13 Ardian N P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 49
14 Alya Giska 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 49
15 Galih Ludiroaji A 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 54
16 Aditya O F S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 45
17 Andika Ihza A M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 50
18 Isti Rahayu 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 47
19 Wahid Putra P 3 2 3 2 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 54
20 Fatika 3 3 4 3 4 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 2 46
21 Diah T W 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 50
22 Diana May S 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 51
23 Avitania Putri P 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 51
24 Muzdalifah A 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 47
25 Neti S 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 49
26 Aisyah L H 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 46
27 Vivian N S D 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 50
28 Embun Ayudya P 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 4 56
29 Ria Khoirunnisa 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 47
30 Katrin W N 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 59
31 Fitriana K W 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 43






Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

































Lampiran 6. Uji Deskriptif Statistik 







































































Lampiran 9. Uji Korelasi Sederhana 




Lampiran 10. Uji Regresi Sederhana 



























Lampiran 12. Dokumentasi 
 





Siswa mengisi angket di tengah masa remidi ujian kenaikan kelas. 
 
